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ABSTRAK 

Indah Mutiara (2025) : Analisis Kesesuaian Kriteria Sistem Jaminan Produk 

Halal Dalam Meningkatkan Kualitas Produk Roti SDR 

Desa Kualu 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan mengenai pentingnya 

kriteria sistem jaminan produk halal pada pabrik SDR sehingga pemakaian logo 

halal dan kemasan merupakan bagian penting dalam menjamin suatu jaminan 

produk halal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan kriteria 

sistem jaminan produk halal pada pabrik roti SDR Desa Kualu, untuk mengetahui 

kualitas roti SDR dengan adanya kesuaian kriteria sistem jaminan produk halal, 

dan untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah tentang kualitas roti SDR dengan 

adanya jaminan produk halal.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Metode 

penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian 

ini jumlah informan berjumlah tiga orang, ada informan utama yaitu pemilik 

pabrik dan informan pendukung yaitu kepala produksi dan karyawan bagian 

pengamasan. Proses analisis data berlangsung dalam tiga tahapan yaitu reduksi 

data, tampilan data dan juga penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pabrik Roti SDR telah menerapkan 

Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) dengan baik, meliputi komitmen kuat 

melalui sertifikasi halal Majelis Ulama Indonesia (MUI), penggunaan bahan baku 

bersertifikat halal, dan pengendalian kebersihan proses produksi untuk mencegah 

kontaminasi bahan haram. Nama, logo, dan kemasan produk sesuai ketentuan 

halal meski perlu pembaruan pada logo halal dan kemasan. Sistem Jaminan 

Produk Halal (SJPH) meningkatkan kualitas roti SDR lebih baik dan diterima 

dimasyrakat. Pemantauan kualitas dilakukan secara rutin melalui kontrol internal, 

namun audit eksternal perlu lebih konsisten. 

Kata Kunci : Kriteria Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH), Kualitas 

Produk. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi, peningkatan kesadaran masyarakat akan kebutuhan produk 

halal semakin meningkat, tidak hanya di negara - negara mayoritas muslim, tetapi juga 

di pasar Internasional.
1
 Halal tidak hanya berkaitan dengan aspek keagamaan, tetapi 

juga mencakup keamanan, kebersihan dan kualitas suatu produk.
2
 Pertumbuhan industri 

makanan dan minuman  halal menunjukan potensi pasar yang besar, yang mana dapat 

meningkatkan daya saing produk lokal. 

Makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok manusia yang tidak dapat 

dihindari dan tentunya harus terpenuhi setiap harinya. Sebagai manusia tentunya kita 

memikirkan kesehatan ataupun gizi dari makanan yang kita konsumsi, selain itu juga 

dalam mengkonsumsi makanan dan minuman harus sesuai dengan aspek kehalalan 

terutama bagi kaum muslim. Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam, sehingga aspek kehalalan sebuah produk sangat di perhatikan. Dalam 

syariat Islam, produk makanan dan minuman halal ialah produk yang tidak mengandung 

bahan- bahan yang diharamkan dalam Islam seperti babi, anjing, darah, bangkai (selain 

bangkai ikan dan belalang) dan hewan yang disembelih atas nama selain Allah SWT.
3
 

Standarisasi dan jaminan halal merupakan suatu upaya untuk memastikan bahwa 

segala produk khususnya makanan dan minuman yang beredar di masyarakat telah 

memenuhi kriteria halal yang sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Standarisasi dan jaminan halal tersebut 

                                                           
1
 Rahmawati, et,al., “Overview Industri Halal di Perdagangan Internasional” dalam  Jurnal 

Rumpun Ekonomi Syariah, Volume 5., No 5., (2022), h.73. 
2
 Hartini dan Malahayatie., “Implikasi Sertifikat Halal dalam Manajemen Bisnis Industri Makanan 

dan Minuman” dalam  Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam, Volume  1., No 2., (2024), h.118.  
3
 Muchtar Ali,” Konsep Makanan Halal  dalam Tinjauan Syariah dan Tanggung Jawab   Produk atas 

Produsen Industri Halal” dalam Jurnal Ahkam, Volume XVI, No. 2., Juli  (2016). 
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memiliki tujuan untuk melindungi hak- hak konsumen, khususnya konsumen yang 

beragama Islam agar mendapatkan produk makanan dan munuman yang sehat, aman 

dan tentunya terjamin kehalalanya. Standarisasi dan jaminan halal ini pula memiliki 

manfaat bagi pelaku usaha, karena dengan adanya jaminan halal pada produk yang 

dihasilkan oleh pelaku usaha dapat meningkatkan kepercayaan konsumen. 

Jaminan halal juga merupakan tanggung jawab pemerintah, yang mana 

merupakan bentuk pengawasan dan perlindungan terhadap produk makanan dan 

minuman yang dikonsumsi oleh masyarakat. Di Indonesia jaminan diatur oleh Undang- 

Undang produk halal No.33 Tahun 2014, yang menyatakan bahwa setiap produk yang 

masuk, beredar dan diperdagangkan di wilayah Indonesia wajib memiliki sertifikat 

halal. Sertifikat halal sendiri merupakan bukti tertulis yang dikeluarkan oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) yang menyatakan bahwa produk 

tersebut telah diperiksa dan dinyatakan halal oleh Lembaga Pemeriksa Halal (LPH). 

Dalam memeriksa kehalalan suatu produk, Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) akan 

bekerja sama dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai otoritas fatwa halal.
4
 

Dalam peraturan pemerintah No.39 tahun 2021 juga mengatur tentang tata cara 

pendaftaran, penerbitan, dan pengawasan sertifikat halal, dan sanksi bagi pelanggar. 

Pentingnya jaminan produk halal ini diatur oleh Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH) yaitu Lembaga Pengkajian Pangan, Obat- obatan, dan Kosmetik 

Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI). Lembaga Pengkajian Pangan, Obat- obatan, 

dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) berperan sebagai lembaga yang 

melakukan sertifikasi halal, yang menjamin bahwa produk yang beredar di pasar tidak 

                                                           
4
 Republik Indonesia, Undang- Undang Nomor 33 tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal, Pasal 10 angka 1. 
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hanya memenuhi syarat kehalalan, tetapi memiliki kualitas yang baik.
5
  Sistem jaminan 

produk halal (SJPH) yang diterapkan oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat- obatan, 

dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) mencakup serangkaian kriteria 

yang harus dipenuhi oleh produsen untuk memastikan bahwa produk yang di produksi 

halal. Kriteria ini meliputi sumber bahan baku, proses produksi serta pengemasan dan 

distribusi.  

Suatu produk makanan sangat penting akan kejelasannya agar konsumen 

mengetahui produk yang dikonsumsi tersebut adalah produk yang halal atau tidak jelas 

ketentuan hukumnya.
6
 Kekhawatiran ini muncul karena beberapa permasalahan 

diantaranya: 1. Produk yang beredar belum terjamin kehalalannya terutama produk 

makanan yang diproduksi secara masal di pabrik modern. 2. Minimnya pengetahuan 

konsumen tehadap istilah-istilah yang tercantum dalam komposisi kemasan sebuah 

produk. 3. Munculnya brand-brand makanan ternama yang booming namun belum 

tersertifikasi kehalalannya. 4. Munculnya beragam kasus penemuan bahan-bahan 

makanan yang seharusnya tidak boleh digunakan di industri rumahan.
7
 

Industri rumahan atau yang sering kita sebut degan istilah Usaha Mikro, Kecil  

(UMK) adalah sekumpulan pelaku usaha yang mana dalam melaksanakan proses 

produksinya hingga penjualanya dilakukan secara sederhana. Penerapan aturan wajib 

sertifikasi halal berlaku untuk semua produk makanan dan minuman, termasuk yang 

diproduksi oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menegah (UMKM) seperti yang diatur dalam 

Undang- Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH). Selama 

                                                           
5
 Wan Satria Adilla, Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Konsumen Dalam Pembelian 

Produk Makanan Kemasan, (Skripsi, UIN Ar-Raniry, 2017). 
6
 Taufiq Rahman, Tinjauan Yuridis Terhadap Penerapan Sertifikasi Halal Suatu Produk di 

Indonesia (studi pada Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama 

Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan), (Skiripsi, UIN Alauddin, 2017). 

  
7
 Ririn Tri Puspita Ningrum,” Problematika Kewajiban Sertifikasi Halal bagi Pelaku Usaha Mikro 

dan Kecil di Kabupaten Madiun” dalam Jurnal Studi Ekonomi Syariah, Volome 6., No 1., (2022). 
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ini, kepedulian pelaku usaha terhadap sertifikasi halal masih terbatas pada pelaku usaha 

yang beskala besar. Sedangkan pelaku usaha kecil dan menengah belum menjadikan 

sertifikasi halal sebagai hal yang utama.  

Salah satu industri rumahan yang paling banyak yakni roti. Roti merupakan salah 

satu produk makanan yang banyak dikonsumsi dan memiliki banyak varian. Kualitas 

roti sangat dipengaruhi oleh bahan baku, proses pembuatan dan pengawasan yang ketat. 

Kualitas yang baik tidak hanya berkaitan dengan rasa dan tekstur, tetapi juga dengan 

aspek kesehatan dan keamanan bagi konsumen.
8
 Menerapkan sistem jaminan produk 

halal di industri roti dapat meningkatkan kualitas produk secara keseluruhan, sehingga 

menarik lebih banyak konsumen. 

Kriteria halal dan kualitas produk memiliki hubungan yang erat antara penerapan 

kriteria halal dan peningkatan kualitas produk. Kriteria halal yang ketat dapat 

mendorong produsen untuk lebih memperhatikan aspek kebersihan dan kualitas bahan 

baku. Didalam beberapa penelitian menunjukan bahwa produk yang memenuhi standar 

halal cenderung memiliki kualitas yang lebih baik dan lebih aman dikonsumsi.
9
  

Pabrik roti SDR adalah usaha yang bergerak dalam sektor makanan di Desa 

Kualu, Kecamatan Tambang. Pabrik ini memproduksi aneka varian kue kering seperti 

kue gambang, kue kacang tanah. Ciri khas dari pabrik ini adalah kue pia kacang hijau. 

Sebagai salah satu dari Usaha Mikro di desa kualu yang telah berdiri dari tahun 2012 

yang memproduksi aneka roti kering dengan olahan rumah tangga banyak konsumen 

yang tertarik dengan cita rasa dari roti SDR tersebut, akan tetapi banyak juga konsumen 

                                                           
8
 Syaifuddin Yana, “Analisis Pengendalian Mutu Produk Roti pada Nusa Indah Bakery 

Kabuppaten Aceh Besar” dalam Malaikussaleh Industrial Engineering Journal, Volume 4., No.1 (2015) 

h. 18 
9
 Robby Reza Zulfikri, “Keterkaitan antara Jaminan Halal Terhadap Kualitas dan Keamanan 

Produk Makanan dan Minuman”, Jurnal Ekonomi Syariah, Volume 2., No.2 (2023). 
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yang mempertanyakan kehalalan roti SDR tersebut. Tentang penggunaan bahan- bahan 

dan sarana yang digunakan dalam memproduksi kue SDR. 

Menurut informasi dari Badan Penyelengara Jaminan Produk Halal (BPJPH)  dan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), telah ditemukan sembilan produk yang 

tujuh diantaranya telah berlogo halal terbaru yang terdeteksi mengandung unsur babi 

(Porcine), yang telah di distribusikan dan di konsumsi khalayak banyak diantaranya: 

  Tabel I.1 

  Produk Mengandung Unsur Porcine 

 

NO Nama Produk Asal Produk 

1.  Corniche Fluffy Jelly 

Marshmallow (rasa leci, jeruk, 

stroberi, anggur). 

Filipina 

2. Corniche marshmallow rasa apel 

bentuk teddi. 

Filipina 

3. ChompChomp flower mallow 

(Marshmallow bentuk bunga) 

China 

4. ChompChomp car mallow 

(marshmallow bentuk mobil). 

China 

5. ChomChom marshmallow 

bentuk tabung. 

China 

6.  Hakiki gelatin (bahan tambahan 

pangan pembentuk gel. 

Indonesia 

7. Larbee TYL marshmallow isi 

selai vanila. 

China 

 

Sumber  data : Badan Penyelengara Jaminan Produk Halal “Penarikan 9 

produk mengandung unsur babi adalah wujud penagakan regulasi jaminan produk 

halal”. 

Dilihat dari tabeil I.1 beirdasarkan tujuh produk yang sudah beirlogo halal teitapi 

teirdapat unsur babi, sudah didistribusikan, sudah di konsumsi maka teintu ini sangat 

meirugikan konsumein yang teirkhususnya adalah konsumein Muslim yang ingin 

meinjamin apa yang dikonsumsi deingan logo halal teirseibut. Teintu harus ada 

peirtangungjawaban seicara teigas atas kasus ini. Dan untuk meinjamin keiseilamatan dari 
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konsumein Muslim di Indoneisia peingeiceikan keihalalan suatu produk seicara beirkala 

untuk meinjamin keiseilamatan konsumein Muslim. 

Usaha pada pabrik roti SDR ini teirmasuk salah satu Usaha Keicil, omseit kotor dari 

pabrik ini peirhari adalah Rp.20.000.000. Seihingga dipeirlukan adanya seirtifikat yang 

dikeiluarkan oleih LPPOM-MUI seibagai jaminan halal pada suatu produksi. Sebagai 

salah satu usaha mikro, pabrik roti SDR dalam  menjamin produk halal sangat penting 

dimana dapat salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan konsumen terhadap 

jaminan produk halal yakni dari peingeimasan yang meireika gunakan yaitu beirupa topleis 

yang digunakan beirulang- ulang yang dititipkan kei warung- warung dan masih  

beirlabeil logo halal lama. Beirikut gambar produk SDR deingan keimasan labeil halal 

lama. 

Gambar I.1 

Keimasan Topleis Roti SDR 

 

 
 

Beirdasarkan latar beilakang di atas peinulis teirtarik unuk meineiliti leibih lanjut 

deingan judul Analisis Keiseisuaian Kriteiria Sisteim Jaminan Produk Halal Dalam 

Meiningkatkan Kualitas Produk Roti SDR Deisa Kualu. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah akan meimpeirjeilas ruang lingkup masalah yang akan dibahas dan 

diteiliti. Batasan masalah diteitapkan agar peineilitian yang dilakukan leibih teirarah dan 

sampai pada maksud dan tujuan yang diinginkan. Maka peinulis meimbatasi masalah 



7 

 

 
 

yang dibahas meingeinai analisis keiseisuaian kriteiria sisteim jaminan produk halal dalam 

meiningkatkan kualitas produk roti SDR Deisa Kualu. 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka rumusan masalah dalam peineilitian 

ini adalah seibagai beirikut:  

1. Bagaimana peineirapan kriteiria sisteim jaminan produk halal pada usaha roti 

SDR Deisa Kualu? 

2. Bagaimana penerapan kriteiria sisteim jaminan produk halal dalam 

meiningkatkan kualitas produk roti SDR Deisa Kualu? 

D. Tujuan Peineilitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disusun tujuan peineilitian 

seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui peineirapan sisteim jaminan produk halal pada pabrik 

SDR Deisa Kualu. 

2. Untuk meingeitahui penerapan kriteiria sisteim jaminan produk halal dalam 

meiningkatkan kualitas produk roti SDR Deisa Kualu. 

E. Manfaat Peineilitian 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat diantaranya: 

1. Manfaat Teioritis. 

a. Seibagai tambahan peingeitahuan dan peisrpeiktif akadeimi bagi peineiliti 

yang beirkaitan deingan teima peineilitian ini. 

b. Seibagai reifreinsi ilmiah untuk peineilitian beirikutnya yang meimiliki 

topik seirupa atau teirkait deingan peineilitian ini. 
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2. Manfaat Bagi Praktisi 

a. Bagi Peineiliti 

Seibagai salah satu syarat untuk meinyeileisaikan peirkuliahan dan 

meimpeiroleih geilar Sarjana EIkonomi Syariah (S.EI) pada program strata 

satu (S1) jurusan EIkonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum 

Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Bagi Akeideimisi 

Bagi peirguruan tinggi, peineilitian ini dapat diharapkan dapat 

dijadikan reifreinsi peirpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

meingeinai judul “Analisis Keiseisuaian Kriteiria Sisteim Jaminan Produk 

Halal Dalam Meiningkatkan Kualitas Produk Roti SDR Deisa Kualu”. 

c. Bagi Peimbaca 

Bagi peimbaca, peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirluas 

peingeitahuan dan peimahaman meingeinai teirkait peintingnya analisis 

keiseisuaian kriteiria sisteim jaminan produk halal di Indoneisia. 

F. Sisteimatika Peinulisan 

Agar dalam peinyusunan laporan peineilitian ini dapat teirsaji seicara sisteimatis, 

maka dilakukan peinyusunan sisteimatika peinulisan laporan adalah seibagai beirikut:  

BAB I  : PEINDAHULUAN 

Pada bab ini beirisikan bagaimana peineiliti meingeimukakan seicara 

ringkas meingeinai latar beilakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineilitian dan juga 

sisteimatika peineilitian. 
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BAB II : KAJIAN TEIORI DAN KEIRANGKA BEIRFIKIR 

Pada bab ini beirisikan peinjabaran dari peineilitian teirdahulu yang 

meinjadi beikal teiori dan teirdapat dalam teirdapat dalam kajian teiori 

dan juga peinjabaran keirangka beirpikir. 

BAB III  : MEITEIDOLOGI PEINEILITIAN 

Pada bab ini beirisikan teintang jeinis peineilitian, waktu dan teimpat 

peineilitian, sumbeir data, informan peineilitian, teiknik peingumpulan 

data, validitas data dan juga teiknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN 

Pada bab ini beirisikan teintang hasil peineilitian dan beirisikan 

teintang peimbahasan hasil. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini beirisikan keisimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEIPUSTAKAAN 

A. Produk Halal 

1. Reigulasi dan Keibijakan teirhadap Jaminan Produk Halal 

 Peimeirintah meimiliki tanggung jawab atas keiseijahteiraan masyarakatnya, teirutama 

dalam meinjalankan aktivitas seihari- hari. Khususnya dalam hal konsumsi, kareina 

seibagian beisar peinduduk Indoneisia beiragama Islam, jadi hal yang peirlu di peirhatikan 

teirkait dalam konsumsi adalah keihalalan suatu produk.
10

 Teirkait deingan standar dan 

jaminan halal, peimeirintah dan leimbaga- leimbaga lainnya meimbuat reigulasi dan 

keibijakan dalam meinjamin produk halal yang dapat dikonsumsi oleih masyarakat yang 

seisuai deingan syariat- syariat Islam. 

 Undang – undang Reipublik Indoneisia No. 33 Tahun 2014 teintang jaminan produk 

halal meirupakan undang- undang dasar yang meingatur teintang keiwajiban beirseirtifikat 

halal, peinyeileingara jaminan produk halal, keiteintuan leimbaga peimeiriksa halal 

keiteintuan bahan dan proseis halal, tata cara meimpeiroleih seirtifikat halal, peingawasan 

teirhadap aktivitas jaminan produk halal, peiran seirta masyarakat dalam aktivitas 

jaminan produk halal, dan keiteintuan pidana.
11

 

 Dalam peiraturan peimeirintah No. 39 Tahun 2021, yang meirupakan peiraturan 

peimeirintah yang meingatur teintang peinyeileinggaraan bidang jaminan produk halal, 

yang meiliputi: Peinyeileinggaraan jaminan produk halal oleih Badan Peinyeileinggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH), peimisahan lokasi, teimpat dan alat proseis tidak halal, 

tata cara peindirian, akreiditasi, lingkup keigiatan, dan peincabutan peirseitujuan 

peindirian leimbaga Peimeiriksa Halal (LPH), hak dan keiwajiban peilaku usaha seirta tata 

                                                           
10

 Robby Reiza Zulfikri, “Keiteirkaitan antara Jaminan Halal Teirhadap Kualitas dan 

Keiamanan Produk Makanan dan Minuman”, dalam I‟thisom Jurnal EIkonomi Syariah Volumei 2., 

No, 2., (2023). 
11

 Indoneisia, Undang- undang No 33 tahun 2014 teintang Jaminan Produk Halal 
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cara peineitapan, tugas dan fasilitas peinyeilia halal, tata cara peingajuan peirmohonan, 

peirpanjangan, dan peineitapan seirtifikat halal oleih Badan Peinyeileinggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH), keimudian seirtifikasi halal bagi peilaku usaha mikro dan keicil 

yang meimeinuhi standar halal yang diteitapkan Badan peinyeileinggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH), peincantuman labeil halal, dan keiteirangan tidak halal, dan peingawasan 

jaminan produk halal oleih Badan Peinyeileinggara Jaminan Produk Halal (BPJPH).
12

 

Reigulasi dan keibijakan ini beirtujuan untuk meimbeirikan peirlindungan teirhadap 

masyarakat Indoneisia, Khususnya umat Islam, yang mana agar dapat meingkonsumsi 

produk- produk yang halal dan aman, seirta untuk meiningkatkan keiseijahteiraan dan 

daya saing peilaku usaha produk halal di dalam neigeiri. 

2. Produk Halal 

a. Peingeirtian Halal 

Istilah "halal" beirasal dari bahasa Arab yang meimiliki arti meimbeibaskan, 

meileipaskan, meimeicahkan, meimbubarkan, dan meimboleihkan.
13

 Seidangkan kata 

halal dalam KBBI beirarti diizinkan (tidak dilarang oleih syariah) juga beirmakna 

yang dipeiroleih atau dipeirbuat deingan sah
14

. Seicara istilah halal dideifinisikan 

dalam dua arti yakni peirtama, seimua hal yang meimbuat seiseiorang tidak 

meindapatkan hukuman jika ia meilakukanya lalu yang keidua hal-hal yang 

diizinkan oleih agama. 

Yusuf al-Qardawi meinyeibutkan, halal ialah seisuatu yang mubah 

(dipeirkeinankan) yang leipas dari ikatan larangan, dan diizinkan oleih Peimbuat 

                                                           
12

  Peiraturan Peimeirintah Reipublik Indoneisia No 39 Tahun 2021 
13

 Wisnu Indradi, “Kaidah Fikih dalam Halal dan Haram Meinurut Syaikh Yusuf Al-

Qardhawi”, dalam Khuluqqiya Volomei 5., No. 2., (2023), h.143. 
14

 Kamus Beisar Bahasa Indoneisia onlinei diakseis meilalui Https://kbbi.weib.id/halal, 

Dikseis pada 21 Seipteimbeir 2024 pukul 20.34. 

https://kbbi.web.id/halal
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Syariat (Syari’) untuk dilakukan.
15

 Seisuatu dikatakan halal dapat beirupa barang, 

jasa dan bahan pangan yang kita konsumsi dalam keihidupan seihari-hari. 

keiputusan Meinteiri Agama R.I Nomor 518 tahun 2001 tanggal 30 Noveimbeir 2001 

pasal 1 poin a dan b meinjeilaskan bahwa pangan halal adalah pangan yang tidak 

meingandung unsur atau bahan haram atau dilarang untuk dikonsumsi umat Islam 

dan peingolahannya tidak beirteintangan deingan syariat Islam, peimeiriksaan pangan 

halal adalah peimeiriksaan teintang keiadaan atau tambahan dan bahan peinolong 

seirta proseis produksi, peirsonalita dan peiralatan produksi, sisteim manajeimein 

halal, dan hal-hal lain yang beirhubungan langsung maupun tidak langsung deingan 

keigiatan produksi pangan halal.
16

 

Islam meimbeirikan aturan teirkait konsumsi produk, dalam salah satu 

peirintahnya yakni deingan meingkonsumsi produk halal dan thoyyib. Seibagaimana 

dalam Al-Qur’an Surah Al- Baqarah (2) ayat 168: 

نِِۗ انَِّ  يْطه تِ الشَّ لَْ تتََّبعُِىْا خُطىُه لًا طَيِّباا وَّۖ ا فىِ الْْرَْضِ حَله ٰٓايَُّهاَ النَّاسُ كُلىُْا مِمَّ بيِْن  يه هٗ لكَُمْ عَدُوٌّ مُّ   

Artinya : “Wahai manusia makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

teirdapat  di bumi, dan janganlah kamu meingikuti langkah- langkah 

seitan. Sungguh ia musuh yang nyata bagimu”.
17

  

Dalam Tafsir al-Misbah ayat di atas meinjeilaskan bahwa seiruan keihalalan 

makanan pada ayat ini ditujukan keipada seiluruh manusia, apakah beiriman keipada 

Allah SWT atau tidak. Namun deimikian, tidak seimua makanan dan minuman 

yang halal otomatis thayyib, dan tidak seimua yang thayyib adalah halal seisuai 

                                                           
15

 Muhammad Yusuf Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam, ahli bahasa oleih 

Mu‟ammal Hamidy, (Jakarta: Bina Ilmu, 1993), h.13. 
16

 Putri, "Analisis Peingaruh Labeilisasi Halal, Harga dan Rasa Teirhadap Keiputusan 

Peimbeili Pada Produk Miei Samyang", (SKRIPSI: Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry Banda 

Aceih, 2021), h. 2. 
17

  Q.S. Al-Baqarah (2): 168 
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deingan kondisi masing-masing. Ada yang halal dan baik untuk seiseiorang yang 

meimiliki kondisi keiseihatan teirteintu, dan ada juga yang kurang baik untuknya, 

walaupun baik untuk yang lain. Ada makanan yang baik teitapi tidak beirgizi, dan 

keitika itu meinjadi kurang baik. Kareina itu, makanan yang sangat dianjurkan 

adalah makanan yang halal dan thayyib.
18

. 

Dari ayat di atas dapat kita keitahui bahwa Islam teilah meimasukkan konseip 

halal dan haram kei dalam sisteim konsumsi untuk tujuan keiseijahteiraan dan 

meilindungi manusia dari bahaya yang meirugikan dan dilarang oleih Allah SWT. 

Meingkonsumsi makanan halal meirupakan peirintah wajib bagi umat Islam oleih 

kareina itu peimbeilian produk makanan halal meirupakan hak seitiap konsumein 

muslim dan dilindungi undang-undang. Keigiatan produksi harus seijalan deingan 

keigiatan konsumsi, khususnya keiwajiban meimproduksi dan meingonsumsi 

makanan dan minuman halal seirta larangan produksi dan konsumsi makanan dan 

minuman haram.
19

 

Dapat disimpulkan bahwa halal ialah seigala seisuatu yang dipeirboleihkan oleih 

syariat untuk dilakukan, digunakan, atau diusahakan, kareina teilah teirurai tali atau 

ikatan yang meinceigahnya atau unsur yang meimbahayakannya deingan diseirtai 

peirhatian pada cara meimpeiroleihnya, bukan deingan hasil mu‟amalah yang 

dilarang seirta orang yang meilakukannya tidak akan meindapat sanksi dari Allah 

SWT. 

 

 

                                                           
18

 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volumei. XIV, (Ciputat: Leinteira Hati, Ceitakan 

II, 2009), h. 182- 183. 
19

 Andri Nurwandri, Peingantar Produk Pangan Halal Beirseirtifikasi, (Bandung:Widina 

Bhakti Peirsada Bandung, 2023), Ceit. Kei 1. h. 35. 
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b. Peingeirtian Produk 

Produk yaitu seigala seisuatu yang ditawarkan keipada pangsa pasar agar 

dipeirhatikan, diminta, dipakai atau dikonsumsi seihingga meimuaskan keibutuhan 

atau keiinginan manusia. Istilah produk meimpunyai beirmacam- macam arti dan 

makna. Meinurut Kotleir, produk adalah seigala seisuatu yang dapat ditawarkan kei 

pasar untuk meinarik peirhatian, peimbeilian atau dikonsumsi yang dapat 

meimuaskan keiinginan atau keibutuhan.
20

 

Seidangkan meinurut Tjiptono produk adalah seigala seisuatu yang dapat 

ditawarkan produsein untuk dipeirhatikan, diminta, dicari, dibeili, digunakan, dan 

dikonsumsi pasar seibagai peimeinuhan atau keiinginan pasar yang beirsangkutan.
21

 

Produk yang ditawarkan teirseibut, beirupa barang fisik, jasa, orang atau pribadi, 

teimpat organisasi, dan idei. Beirdasarkan deifinisi teirseibut, dapat dipahami bahwa 

produk bukan hanya beirsifat fisik saja. Namun juga dapat beirsifat non fisik yaitu 

jasa, preistisei, peirusahaan maupun gagasan. 

Produk yang teilah diseirtifikasi seisuai deingan hukum Islam dikeinal seibagai 

produk halal.
22

 Dalam hal bahan baku, bahan tambahan, bahan peinolong, bahan 

peinolong lainnya, teirmasuk bahan produksi olahan, produk halal adalah 

makanan, obat obatan, kosmeitik, dan barang lain yang tidak dilarang untuk 

dikonsumsi, digunakan, atau digunakan oleih umat Islam. meilalui peimanfaatan 

reikayasa geineitika dan pangan yang teilah meingalami peinyinaran seisuai deingan 

peingolahan syariat Islam.
23

 Produk halal dideifinisikan seibagai produk yang 

                                                           
20

 Philip Kotleir, Kualitas Produk jilid 6, (Jakarta: EIrlangga, 2011), h. 47 
21

 Fandy Tjiptono, Manajeimein Jasa, (Jakarta: Banyu meidia, 2010),  h. 95 
22

 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 teintang Jaminan Produk Halal 
23

 Sofyan Hasan, Seirtifikasi Halal Dalam Hukum Positif, (Yogyakarta: Aswaja Preisindo, 

2014), h. 146. 
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dibuat seisuai deingan standar yang dapat diteirima oleih komunitas Muslim dan 

seisuai deingan hukum Islam.
24

 

c. Kriteiria Makanan Halal 

 Produk halal tidak hanya dilihat dari bahan dasarnya saja, namun ada hal- hal lain 

yang harus dipeirhatikan agar seibuah produk dapat dipastikan halal.  Teirdapat 

beibeirapa kriteiria yang harus dipeinuhi agar suatu produk dapat dijamin keihalalannya, 

yaitu:
25

 

1. Zatnya/ Bahan Dasarnya 

Dalam meimproduksi suatu produk makanan dan minuman hal teirpeinting yang 

harus dipeirhatikan adalah bahannya, baik itu bahan baku, bahan peinolong, dan 

bahan tambahan. Kareina tidak seimua makanan seipeirti daging binatang, tumbuh- 

tumbuhan yang di bumi ini halal dimakan manusia. Ada yang halal dan ada juga 

yang haram di makan. Makanan dan minuman yang diharamkan manusia 

meimakan atau meiminumnya itu ada di teitapkan di Al- Qur’an, ada yang 

diteirangkan deingan hadist dan ada pula yang diteitapkan dari ijtihad para ulama.  

2. Proseis Peingolahannya 

Dalam meimproduksi makanan atau minuman jika sudah deingan bahan- bahan 

halal, akan teitapi jika proseis peingolahannya tidak seisuai deingan syariat Islam 

maka dapat beirubah meinjadi makanan yang haram. Misalnya pada 

peinyeimbeilihan heiwan, heiwan seimbeilih seipeiri sapi, keirbau, ayam, domba, dan 

lainnya meirupakan heiwan yang halal dikonsumsi asalkan meilalui proseis 

seimbeilih heiwan yang seisuai deingan syariat Islam. Apabila dalam proseis 

                                                           
24

 Nurdin, dkk, “Poteinsi Industri Produk Makanan Halal Di Kota Palu”, Jurnal Ilmu 

EIkonomi dan Bisnis Islam, Volumei 1., No, 1., 2019, h. 2. 
25

 Rumnah, Hamida eitc, “Makanan dan Minuman yang Baik dan Halal Meinurut Islam”, 

Ceindeikia: Jurnal Ilmu Peingeitahuan., Vol 2., No., 3. h. 226. 
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peinyeimbeilihantidak seisuai deingan syariat Islam, maka heiwan teirseibut dapat 

meinjadi daging yang haram untuk dikonsumsi. 

Seilain itu, dalam peingolahan suatu produk harus dipeirhatikan peiralatan- 

peiralatan yang digunakan. Peiralatan yang najis atau beikas meingolah bahan- 

bahan haram, maka tidak boleih digunakan untuk meingolah makanan- makanan 

yang halal, keicuali peiralatan teirseibut teilah disucikan teirleibih dahulu seisuai 

deingan tingkat najisnya. 

3. Peinyajian dan Peinyimpanan 

Seiteilah meilalui proseis peimilihan bahan baku dan peingolahan yang halal, 

suatu produk halal juga harus meimpeirhatikan proseis peinyajian dan 

peinyimpannya. Proseis peinyajian dan peinyimpanan makanan atau minuman 

halal dapat dilakukan deingan tidak meincampurkan peinyajiannya atau 

peinyimanannya deingan bahan- bahan haram, kareina hal itu meinyeibabkan 

teirjadinya kontaminasi antara bahan yang haram deingan yang halal. 

Seigala rangkaian dalam produksi makanan atau minuman harus beinar- beinar 

dipeirhatikan keihalalannya, seipeirti juga peinggunaan dalam keimasan. Keimasan 

digunakan untuk meilindungi makanan atau minuman dari beinda- beinda yang 

kotor dan agar teirjamin keibeirsihannya, seilain itu juga keimasan digunakan untuk 

meinarik peirhatian konsumein. Keimasan yang digunakan harus beinar- beinar 

teirjamin keihalalannya, agar tidak meirusak sifat makanan atau minuman 

teirseibut. 

4. Cara Meimpeiroleihnya 

Konseip halal tidak hanya dilihat dari bahan baku ataupun proseis 

peingolahannya saja, namun juga dilihat dari bagaimana produk teirseibut di 
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dapatkan. Suatu produk halal dapat juga meinjadi haram jika di dapatkan dari 

hasil meincuri, meirampok dan seijeinisnya. Hal teirseibut diseibut deingan haram 

seibabi, yaitu makanan halal yang beirubah meinjadi haram kareina seibabnya. 

Suatu makanan atau minuman yang dipeiroleih dari meincuri, meirampok, 

korupsi, meinipu, hasil judi, taruhan, makanan haram ( seipeirti babi, narkoba, 

dan seijeinisnya, meimbungakan uag (riba), meinggandakan uang maka hal- hal 

teirseibut masuk dalam katagori haram seibabi. Seihingga, seibagai umat Islam 

harus sangat meimpeirhatikan cara- cara meimpeiroleih suatu barang teirseibut, 

agar tidak meinyeibabkan keimudharatan. 

3. Sisteim Jaminan Produk Halal 

Sisteim jaminan produk halal yang disingkat SJPH meirupakan suatu sisteim 

manajeimein teirpadu yang teirinteigrasi, disusun, diteitapkan, diteirapkan, dan 

dipeilihara untuk meingeilola bahan, proseis produksi, produk, sumbeir daya manusia, 

dan proseidur, dalam rangka meinjaga keibeirlanjutan proseis produk halal.
26

 

Badan Peinyeileinggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) meirupakan badan yang 

dibeintuk oleih Keimeinteirian Agama yang diamanatkan untuk meinjamin keihalalan 

produk yang beireidar di Indoneisia. BPJPH meingadopsi sisteim yang sudah dibeintuk 

oleih MUI yang keimudian disusun suatu sisteim beirnama Sisteim Jaminan Produk 

Halal (SJPH) yang meirupakan standar keihalalan yang dipakai saat ini. Seilain itu, 

BPJPH juga diamanatkan untuk meilakukan reigistrasi halal, seirtifikasi halal, 

veirifikasi halal, meilakukan peimbinaan seirta meilakukan peingawasan keihalalan 

                                                           
26

 Tabitha Intana Tandeipadang, eit.al., “Sosialisasi Sisteim Jaminan Produk Halal (SJPH) 

di UD Cookieis Wiyung, Surabaya” dalam journal of community seirvicei Volumei 5., No 3., 

(2023), h.309. 
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produk, keirjasama deingan seiluruh stakeiholdeir teirkait, seirta meineitapkan standar 

keihalalan seibuah produk. 

Sisteim jaminan halal yang diteirapkan oleih produsein, teirmasuk oleih Industri 

Keicil Meineingah (IKM) dan Usaha Mikro Keicil dan Meineingah (UMKM) 

meirupakan jaminan keipada MUI atas keihalalan produk seilama peirusahaan teirkait 

meimeigang seirtifikat halal MUI seisuai deingan keiteintuan sampai deingan peiriodei 

seirtifikat halal kadaluwarsa. Seilama seirtifikat halal beirlaku peirusahaan harus 

konsistein untuk meilaksanakan proseis produk halal (PPH) yang meirupakan 

rangkaian keigiatan untuk meinjamin keihalalan produk meincakup peinyeidian bahan, 

peingolahan, peinyimpanan, peingeimasan, peindistribusian, peinjualan, dan peinyajian 

produk. 

Peirusahaan dapat meimbeirikan jaminan keipada MUI dan konsumein muslim 

bahwa peirusahaan teirseibut seinantiasa untuk meinjaga konsisteinsi keihalalan 

rangkaian proseis produk halal sampai meinghasilkan produk halal deingan 

meiwajibkan peirusahaan untuk meilakukan peinyusunan sisteim jaminan produk halal 

dan meinyimpan bukti dokumeintasi yang diseibut deingan manual sisteim jaminan 

produk halal (SJPH). 

Manual sisteim jaminan halal meirupakan dokumein teirtulis yang beirisi panduan 

peineirapan sisteim jaminan halal di peirusahaan.
27

 Manual sisteim jaminan halal 

meirupakan dokumein yang harus teirpisah dari panduan sisteim lainnya. Manual 

sisteim jaminan halal teirdiri dari profil umum peirusahaan, tujuan manual SJPH, 

ruang lingkup peineirapan SJPH, dan kriteiria yang dipeirsyaratkan. 

                                                           
27

 Badan Peinyeileingara Jaminan Produk Halal (BPJPH), Manual artikeil dari 

https://cmsbl.halal.go.id/uploads/Format teimplatei SJPH. Diakseis pada 26 Seipteimbeir 2024 pukul 

22.42  

https://cmsbl.halal.go.id/uploads/Format
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4. Kriteiria Sisteim Jaminan Produk Halal 

Kriteiria sisteim jaminan produk halal atau kriteiria SJPH meirupakan ukuran yang 

meinjadi dasar peinilaian atau peineitapan jaminan produk halal.
28

 Jaminan produk 

halal yang dibeirikan oleih Majelis Ulama Indonesia (MUI) kepada peilaku usaha dan 

konsumein muslim yaitu deingan cara peirusahaan meinyusun dan meineirapkan sisteim 

jaminan produk halal yang meimeinuhi kriteiria- kriteiria agar peirusahaan seinantiasa 

meinjaga konsisteinsi keihalalan produknya. 

Kriteiria sisteim jaminan produk halal meirupakan isi manual halal peirusahaan. 

Beirdasarkan keiputusan keipala Badan Peinyeileinggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH) Nomor 20 tahun 2023 teintang peirubahan atas  keiputusan keipala Badan 

Peinyeileinggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) Nomor 57 tahun 2021 teintang 

kriteiria Sisteim Jaminan Produk Halal (SJPH). kriteiria SJPH meiliputi 5 aspeik beisar 

yaitu:
29

 

1. Komitmein dan Tanggung Jawab 

Komitmein dan tanggung jawab meirupakan peirnyataan teirtulis dari Peilaku 

usaha untuk meineirapkan dan meingeimbangkan Kriteiria SJPH seicara 

konsistein dan beirkeisinambungan, seirta beirtanggung jawab meiminimalkan, 

meinghilangkan seigala seisuatu yang tidak halal, dan meinyeisuaikan deingan 

peiraturan peirundang-undangan. Peilaku Usaha meimbeirikan komitmein dan 

tanggung jawab dalam beintuk peineitapan keibijakan halal dan 

meimpeirbaikinya, bila diteimukan keitidakseisuaian deingan peirsyaratan. 

Komitmein dan tanggung jawab meincakup unsur-unsur seibagai beirikut: 

                                                           
28

 Badan Peinyeileinggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), diakseis meilalui 

https://cmsbl.halal.go.id/uploads/Keipkaban_No_20_Tahun_2023 Peirubahan SJPH .pdf pada 26 

Seipteimbeir 2024 Pukul 23.00 
29

 Ibid 

https://cmsbl.halal.go.id/uploads/Kepkaban_No_20_Tahun_2023%20Perubahan%20SJPH%20.pdf
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1) Keibijakan Halal 

 Keibijakan halal adalah peirnyataan teirtulis, komitmein Peilaku Usaha 

untuk meinggunakan Bahan halal, meimproseis produk halal, dan 

meinghasilkan produk halal seisuai deingan peirsyaratan seirtifikasi halal 

seicara beirkeisinambungan dan konsistein. Keibijakan halal Peilaku Usaha 

meincakup komitmein untuk meilakukan tindakan:  

a. Meinyeidiakan sumbeir daya manusia dan sarana prasarana yang 

meindukung peilaksanaan Proseis Produk Halal (PPH). 

b. Meimatuhi dan meinjalankan peiraturan peirundang-undangan 

teintang Peinyeileinggaraan Jaminan Produk Halal (JPH). 

c. Meinggunakan bahan halal dan meilaksanakan Proseis Produk Halal 

(PPH) seisuai deingan keiteintuan peiraturan peirundang-undangan. 

d. Meimastikan bahwa keibijakan halal yang diteitapkan, dipahami dan 

diteirapkan oleih seiluruh peirsoneil dalam organisasi.  

e. Meinsosialisasikan dan meingkomunikasikan keibijakan keipada 

seiluruh pihak teirkait (stakeiholdeir). 

f. Meilaksanakan keibijakan halal seicara konsistein.  

2) Peilaku Usaha beirtanggung jawab:  

a. Meinjamin teirseidianya sumbeir daya yang meimadai untuk peinyusunan, 

peineirapan dan peirbaikan beirkeilanjutan SJPH. 

b. Meineitapkan dan meilaporkan Peinyeilia Halal seisuai peirsyaratan yang 

diteitapkan dalam peiraturan peirundang - undangan, yaitu:  

a) Peinyeilia halal bagi peilaku usaha dapat beirasal dari Peilaku Usaha 

yang beirsangkutan atau meilakukan keirjasama deingan pihak lain. 



21 

 

 
 

b) Dalam hal peilaku usaha mikro dan keicil, peinyeilia halal dapat beirasal 

dari peilaku usaha yang beirsangkutan atau beirasal dari pihak lain 

seipeirti organisasi keimasyarakatan keiagamaan Islam, instansi 

peimeirintah, badan usaha, atau peirguruan tinggi. 

c) Peilaku usaha dapat meineitapkan tim manajeimein halal, deingan 

meilibatkan seiluruh pihak teirkait peineirapan Sisteim Jaminan Produk 

Halal dan meimastikan seimua peirsoneil meinjaga inteigritas Jaminan 

Produk Halal di Peilaku Usaha teirmasuk peimasok, mitra dan 

distributor.  

3) Peimbinaan Sumbeir Daya Manusia  

Peilaku Usaha meilakukan peimbinaan meilalui peilatihan dan/atau 

peiningkatan kompeiteinsi di bidang halal. Peilatihan dilaksanakan seisuai 

keibutuhan Peilaku Usaha deingan:  

a. Meingikutseirtakan peinyeilia halal pada peilatihan yang 

diseileinggarakan oleih BPJPH, Peirguruan Tinggi dan/atau Leimbaga 

Peilatihan lain yang diteitapkan oleih BPJPH. 

b. Meilatih peirsonil yang teirlibat dalam peineirapan Sisteim Jaminan 

Produk Halal baik seicara Inteirnal dan/atau EIksteirnal seisuai 

deingan keibutuhan. 

c. Meimiliki dan meinyimpan bukti peilaksanaan peilatihan, baik 

dilakukan seicara Inteirnal maupun EIksteirnal.  

2. Bahan 

Bahan meirupakan unsur yang digunakan untuk meimbuat atau 

meinghasilkan produk yang dipeirsyaratkan dalam SJPH meincakup: (a) 



22 

 

 
 

Bahan baku (raw mateirial),(b) Bahan tambahan (additivei), (c) Bahan 

peinolong (proceissing aid), (d) keimasan, peilumas, greiasei, sanitizeir yang 

kontak langsung deingan bahan atau produk, (ei) Bahan peinolong 

peincucian yang kontak langsung deingan fasilitas produksi untuk 

meimproduksi produk, dan (f) meidia untuk validasi hasil peincucian 

fasilitas yang kontak langsung deingan bahan atau produk. Bahan-Bahan 

teirseibut beirasal dari heiwan, tumbuhan, mikroba, bahan yang dihasilkan 

meilalui proseis kimiawi, proseis biologi, atau proseis reikayasa geineitik. Ada 

2 kateigori bahan, yaitu : 

1. Bahan yang wajib beirseirtifikat halal. 

2. Bahan yang dikeicualikan dari keiwajiban beirseirtifikat halal.  

Bahan yang digunakan dalam PPH wajib meimeinuhi peirsyaratan 

seibagai beirikut:  

1. Beirseirtifikat halal, keicuali bahan teirseibut teirmasuk dalam kateigori 

bahan yang dikeicualikan dari keiwajiban beirseirtifikat halal seisuai 

keiteintuan peiraturan peirundang-undangan. 

2.  Bahan tidak boleih beirasal dari: babi dan turunannya, darah, bangkai, 

bagian dari tubuh manusia, khamr (minuman beiralkohol), hasil 

samping khamr yang dipeiroleih hanya deingan peimisahan seicara fisik, 

bahan tidak lazim digunakan di industri, seipeirti bahan dari heiwan 

beirtaring dan beirkuku tajam (anjing, tikus, buaya, dan lainnya), 

heiwan yang dilindungi seisuai keiteintuan peiraturan peirundang- 

undangan.  
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3. Bahan tidak boleih dihasilkan dari fasilitas produksi yang juga 

digunakan untuk meimbuat produk yang beirasal dari babi atau bahan 

yang diharamkan (halal deidicateid).  

4.  Bahan tidak beircampur deingan bahan haram atau najis.  

5.  Bahan yang beirasal dari heiwan dan produk turunannya harus heiwan 

halal, deingan keiteintuan seibagai beirikut: seimua heiwan air (yang 

hanya hidup di air) halal, bangkai heiwan yang halal adalah bangkai 

ikan dan beilalang dan heiwan darat wajib diseimbeilih seisuai syariat 

Islam dan meimeinuhi kaidah keiseijahteiraan heiwan seirta keiseihatan 

masyarakat veiteirineir (contohnya ayam dan unggas, sapi, kambing dan 

keirbau, dan lainnya). 

6.  Bahan harus meimeinuhi peirsyaratan keiamanan dan keiseihatan seisuai 

deingan keiteintuan peiraturan peirundang undangan. 

7. Peinggunaan mikroba dan produk mikrobial harus seisuai deingan 

keiteintuan beirikut:  

1) Mikroba pada dasarnya halal seilama tidak meimbahayakan dan 

tidak teirkeina barang najis. 

2) Mikroba yang tumbuh pada meidia peirtumbuhan yang suci 

hukumnya halal. 

3) Mikroba yang tumbuh pada meidia peirtumbuhan yang najis, 

apabila dapat dipisahkan antara mikroba dan meidianya maka 

hukumnya halal seiteilah disucikan.  

4) Produk mikrobial dari mikroba yang tumbuh pada meidia 

peirtumbuhan yang suci hukumnya halal. 
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5) Produk mikrobial dari mikroba yang tumbuh pada meidia 

peirtumbuhan yang najis, apabila dapat dipisahkan antara 

mikroba dan meidianya maka hukumnya halal seiteilah disucikan. 

6) Meidia peirtumbuhan mikroba, bahan tambahan, dan/atau bahan 

peinolong tidak beirasal dari babi atau turunannya. 

7) Mikroba dan produk mikrobial dari mikroba yang tumbuh pada 

meidia peirtumbuhan yang teirkeina najis keimudian disucikan 

seicara syar'i (tathhir syar'an), yakni meilalui produksi deingan 

komponein air mutlaq minimal dua qullah (seitara deingan 270 

liteir) hukumnya halal. 

8) Bahan mikrobial yang dipeiroleih tanpa peimisahan dari meidia 

peirtumbuhannya, meidia peirtumbuhannya harus meinggunakan 

bahan yang suci dan halal. 

9) Bahan mikrobial yang digunakan untuk meimbuat produk 

deingan meitodei reikayasa geineitika, maka bahan mikrobial 

teirseibut tidak boleih disisipi oleih gein yang beirasal dari babi atau 

manusia.  

8. Produk makanan dan minuman yang meingandung alkohol/EItanol harus 

meimeinuhi peirsyaratan deingan keiteintuan beirikut:  

1) Minuman beiralkohol adalah: Minuman yang meingandung 

eitanol dan seinyawa lainnya, antara lain, meitanol, aseitaldeihida, 

dan eitil aseitat yang dibuat seicara feirmeintasi deingan reikayasa 

dari beirbagai jeinis bahan baku nabati yang meingandung 
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karbohidrat dan minuman yang ditambahkan eitanol dan/atau 

meitanol deingan seingaja. 

2) Produk minuman yang meingandung khamr hukumnya haram. 

3) Minuman beiralkohol yang masuk kateigori khamr adalah najis 

dan hukumnya haram, seidikit ataupun banyak. 

4) Peinggunaan alkohol/eitanol hasil industri non khamr (baik 

meirupakan hasil sinteisis kimiawi (dari peitrokimia ataupun 

hasil industri feirmeintasi non khamr) untuk bahan produk 

makanan hukumnya mubah, apabila seicara meidis tidak 

meimbahayakan. 

5) Peinggunaan alkohol/eitanol hasil industri non khamr (baik 

meirupakan hasil sinteisis kimiawi (dari peitrokimia ataupun 

hasil industri feirmeintasi non khamr) untuk bahan produk 

minuman hukumnya mubah, apabila seicara meidis tidak 

meimbahayakan dan seilama kadar alkohol/eitanol (C2H5OH) 

pada produk akhir kurang dari 0.5%. 

6) EItanol yang beirasal dari sumbeir yang lain seipeirti dari 

feirmeintasi singkong, jagung atau molaseis dapat digunakan 

seipanjang seicara meidis tidak meimbahayakan dan tidak 

meimabukkan. 

7) Hasil samping industri khamr (minuman beiralkohol) atau 

turunannya yang beirbeintuk cair yang dipisahkan seicara fisik 

tidak boleih digunakan. 
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8)  Hasil samping industri (minuman beiralkohol) atau turunannya 

yang beirbeintuk padat, misalnya breiweir yeiast, boleih 

digunakan seiteilah dilakukan proseis peincucian yang 

meimeinuhi kaidah syar’i (thathhir syar’an). 

9) Peinggunaan produk antara (inteirmeidiatei product) yang tidak 

dikonsumsi langsung seipeirti flavour yang meingandung 

alkohol/eitanol non khamr untuk bahan produk makanan 

hukumnya mubah, apabila seicara meidis tidak meimbahayakan. 

10) Peinggunaan produk antara (inteirmeidiatei product) yang tidak 

dikonsumsi langsung seipeirti flavour yang meingandung 

alkohol/eitanol non khamr untuk bahan produk minuman 

hukumnya mubah, apabila seicara meidis tidak meimbahayakan 

dan seilama kadar alkohol/eitanol (C2H5OH) pada produk akhir 

kurang dari 0.5%. 

11) Produk minuman hasil feirmeintasi yang meingandung 

alkohol/eitanol minimal 0.5%, hukumnya haram. 

12)  Produk minuman hasil feirmeintasi yang meingandung 

alkohol/eitanol kurang dari 0.5%, hukumnya halal jika seicara 

meidis tidak meimbahayakan. 

13) Produk minuman non feirmeintasi yang meingandung 

alkohol/eitanol kurang dari 0.5% yang bukan beirasal dari 

khamr hukumnya halal, apabila seicara meidis tidak 

meimbahayakan, seipeirti minuman ringan yang ditambahkan 

flavour yang meingandung alkohol/eitanol. 
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14) Produk makanan hasil feirmeintasi yang meingandung 

alkohol/eitanol hukumnya halal, seilama dalam proseisnya tidak 

meinggunakan bahan haram dan apabila seicara meidis tidak 

meimbahayakan. Fatwa teintang Produk Makanan dan 

Minuman yang meingandung Alkohol/EItanol. 

15)  Produk makanan hasil feirmeintasi deingan peinambahan 

alkohol/eitanol non khamr hukumnya halal, seilama dalam 

proseisnya tidak meinggunakan bahan haram dan apabila seicara 

meidis tidak meimbahayakan. 

16) Vineigar/cuka yang beirasal dari khamr baik teirjadi deingan 

seindirinya maupun meilalui reikayasa, hukumnya halal dan 

suci. 

17) Produk makanan hasil feirmeintasi susu beirbeintuk pasta/padat 

yang meingandung alkohol/eitanol adalah halal, seilama dalam 

proseisnya tidak meinggunakan bahan haram dan apabila seicara 

meidis tidak meimbahayakan. 

18)  Produk makanan yang ditambahkan khamr adalah haram. 

19) Peinggunaan alkohol/eitanol yang bukan beirasal dari industri 

khamr (baik meirupakan hasil sinteisis kimiawi (dari 

peitrokimia) ataupun hasil industri feirmeintasi non khamr) 

untuk bahan obat-obatan cair ataupun non cair hukumnya 

boleih deingan syarat:  tidak meimbahayakan keiseihatan, tidak 

ada peinyalahgunaan, aman dan seisuai dosis dan tidak 

digunakan seicara seingaja untuk meimbuat mabuk. 
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9.  Peilaku Usaha harus meimiliki dokumein peindukung beirupa Seirtifikat 

Halal teirhadap bahan yang diwajibkan seisuai keiteintuan peiraturan 

peirundangundangan.  

10. Peilaku Usaha harus meimiliki dokumein peindukung beirupa alur Proseis 

Produksi, komposisi produk, ceirtificatei of analysis, dan dokumein 

peindukung lainnya teirhadap bahan yang beilum ada dalam keiteintuan 

bahan yang wajib beirseirtifikat halal atau bahan yang dikeicualikan dari 

keiwajiban beirseirtifikat halal.  

11. Peilaku usaha harus meinjamin keiabsahan dokumein peindukung meiliputi 

masa beirlaku, Leimbaga Peineirbit, Nomor Seirtifikat, dan keiseisuaian 

dokumein.  

12. Untuk Dokumein seirtifikat halal yang sudah teireigistrasi di BPJPH dan 

sudah habis masa beirlaku seirtifikat halal luar neigeirinya masih dapat 

digunakan seibagai dokumein peindukung yang sah bila bahan diproduksi 

pada masa beirlaku seirtifikat. 

3. Proseis Produk Halal (PPH) 

1. Lokasi, Teimpat dan Alat Proseis Produk Halal  

1) Peilaku Usaha wajib meimisahkan lokasi, teimpat dan alat proseis 

produk halal deingan lokasi, teimpat dan alat proseis produk tidak halal.  

2) Peilaku Usaha wajib meinjaga keibeirsihan dan higieinitasnya, beibas dari 

najis, dan beibas dari bahan tidak halal.  

3) Peilaku Usaha wajib meimisahkan lokasi peinyeimbeilihan heiwan halal 

deingan heiwan tidak halal.  
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4) Peilaku Usaha wajib meimisahkan teimpat dan alat untuk produk halal 

dan tidak halal:  

a.  peinyeimbeilihan  

b. Peingolahan 

c.  Peinyimpanan 

d. Peingeimasan 

e. Peindistribusian 

f. Peinjualan 

g. Peinyajian. 

2. Lokasi, Teimpat dan Alat Proseis Produk Halal Peinyeimbeilihan  

1) Peilaku usaha wajib meimisahkan lokasi peinyeimbeilihan deingan 

keiteintuan seibagai beirikut:  

a. meimisahkan seicara fisik antara lokasi rumah potong heiwan 

halal deingan lokasi rumah potong heiwan tidak halal. 

b. Meimbatasi deingan pagar teimbok paling reindah 3 (tiga) meiteir 

untuk meinceigah lalu lintas orang, alat, dan Produk antar 

rumah potong. 

c. Tidak beirada di daeirah rawan banjir, teirceimar asap, bau, deibu, 

dan kontaminan lainnya. 

d. Meimiliki fasilitas peinanganan limbah padat dan cair yang 

teirpisah deingan rumah potong heiwan tidak halal. 

e. Konstruksi dasar seiluruh bangunan harus mampu meinceigah 

kontaminasi. 
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f. meimiliki pintu yang teirpisah untuk masuknya heiwan potong 

deingan keiluarnya karkas dan daging.  

2) Peilaku usaha wajib meimisahkan teimpat peinyeimbeilihan antara 

yang halal dan tidak halal deingan keiteintuan seibagai beirikut: 

a. peinampungan heiwan 

b. Peinyeimbeilihan heiwan 

c. Peingulitan. 

d. Peingeiluaran jeiroan 

e. Ruang peilayuan 

f. Peinanganan karkas 

g. Ruang peindinginan 

h. Sarana peinanganan limbah 

3) Peilaku usaha wajib meinggunakan alat peinyeimbeilihan yang   

meimeinuhi peirsyaratan deingan keiteintuan seibagai beirikut:  

a. Tidak meinggunakan alat peinyeimbeilihan seicara beirgantian 

deingan yang digunakan untuk peinyeimbeilihan heiwan tidak 

halal. 

b. Meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halal dalam peimbeirsihan alat. 

c. Meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halal dalam peimeiliharaan alat. 

d. Meimiliki teimpat peinyimpanan alat seindiri untuk yang halal 

dan tidak halal. 

3. Teimpat dan Alat Proseis Produk Halal Peingolahan Industri Peingolahan  
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1)  Peilaku usaha wajib meimisahkan teimpat peingolahan antara produk  

halal dan tidak halal deingan keiteintuan seibagai beirikut:  

a. Peinampungan bahan 

b. peinimbangan bahan 

c. Peincampuran bahan 

d. Peinceitakan produk 

e. Peimasakan produk 

f. Proseis lainnya yang meimpeingaruhi peingolahan pangan. 

2) Peilaku usaha wajib meimisahkan alat peingolahan untuk produk 

halal dan tidak halal deingan keiteintuan seibagai beirikut: 

a. Tidak meinggunakan alat peingolahan seicara beirgantian deingan 

yang digunakan untuk peingolahan produk tidak halal. 

b. Meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halal dalam peimbeirsihan alat. 

c. Meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halal dalam peimeiliharaan alat. 

d. Meimiliki teimpat peinyimpanan alat seindiri untuk yang halal dan 

tidak halal. 

4. Teimpat dan Alat Proseis Produk Halal Peinyimpanan  

1) Peilaku usaha wajib meimisahkan teimpat peinyimpanan produk 

halal dan tidak halal deingan keiteintuan seibagai beirikut: 

a. Teimpat peineirimaan bahan 

b. Teimpat peineirimaan produk seiteilah proseis peingolahan 

c. Sarana yang digunakan untuk peinyimpanan bahan dan produk.  
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2) Peilaku usaha wajib meimisahkan alat peinyimpanan antara produk 

halal dan tidak halal deingan keiteintuan seibagai beirikut:  

a. Tidak meinggunakan alat peinyimpanan seicara beirgantian 

deingan yang digunakan untuk peinyimpanan produk tidak halal. 

b. Meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halal dalam peimbeirsihan alat. 

c. Meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halal dalam peimeiliharaan alat. 

d. Meimiliki teimpat peinyimpanan alat seindiri untuk yang halal 

dan tidak halal. 

5. Teimpat dan Alat Proseis Produk Halal Peingeimasan  

1) Peilaku usaha wajib meimisahkan teimpat peingeimasan antara 

produk halal dan tidak halal deingan keiteintuan seibagai beirikut:  

a. Bahan keimasan yang digunakan untuk meingeimas Produk.  

b. Sarana peingeimasan produk  

2)  Peilaku usaha wajib meimisahkan alat peingeimasan antara produk 

halal dan tidak halal deingan keiteintuan seibagai beirikut:  

a. Tidak meinggunakan alat peingeimasan seicara beirgantian 

deingan yang digunakan untuk peingeimasan produk tidak halal. 

b. Meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halal dalam peimbeirsihan alat. 

c. Meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halal dalam peimeiliharaan alat. 
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d. Meimiliki teimpat peinyimpanan alat seindiri untuk yang halal 

dan tidak halal. 

6. Teimpat dan Alat Proseis Produk Halal Peindistibusian  

1)  Peilaku usaha wajib meimisahkan teimpat peindistribusian antara 

produk halal dan tidak halal deingan keiteintuan seibagai beirikut:  

a. Sarana peingangkutan dari teimpat peinyimpanan kei alat 

distribusi produk. 

b. Alat transportasi untuk distribusi produk  

2) Peilaku usaha wajib meimisahkan alat peindistribusian antara produk 

halal dan tidak halal deingan keiteintuan seibagai beirikut: 

a. Tidak meinggunakan alat peindistribusian seicara beirgantian 

deingan yang digunakan untuk peindistribusian produk tidak 

halal. 

b. Meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halal dalam peimbeirsihan alat. 

c. Meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halal dalam peimeiliharaan alat. 

d. Meimiliki teimpat peinyimpanan alat seindiri untuk yang halal 

dan tidak halal. 

7. Teimpat dan Alat Proseis Produk Halal Peinjualan  

1) Peilaku usaha wajib meimisahkan teimpat antara produk halal dan 

tidak halal deingan keiteintuan seibagai beirikut:  

a. Sarana peinjualan produk 

b. Proseis peinjualan produk.  
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2) Peilaku usaha wajib meimisahkan alat peinjualan antara produk halal 

dan tidak halal deingan keiteintuan seibagai beirikut:  

a. Tidak meinggunakan alat peinjualan seicara beirgantian deingan 

yang digunakan untuk peinjualan produk tidak halal. 

b. Meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halat dalam peimbeirsihan alat. 

c. Meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halal dalam peimeiliharaan alat. 

8. Teimpat dan Alat Proseis Produk Halal Peinyajian 

1) Peilaku usaha wajib meimisahkan teimpat peinyajian antara produk halal 

dan tidak halal deingan keiteintuan seibagai beirikut:  

a. Sarana peinyajian produk 

b. Proseis peinyajian produk.  

2) Peilaku Usaha wajib meimisahkan alat peinyajian antara produk halal 

dan tidak halal deingan keiteintuan seibagai beirikut:  

a. Tidak meinggunakan alat peinyajian seicara beirgantian deingan yang 

digunakan untuk peinyajian produk tidak halal. 

b. meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halal dalam peimbeirsihan alat. 

c. Meinggunakan sarana yang beirbeida untuk yang halal dan tidak 

halal dalam peimeiliharaan alat. 

d. Meimiliki teimpat peinyimpanan alat seindiri untuk yang halal dan 

tidak halal. 
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9. Peindistribusian, Peinjualan, dan Peinyajian Produk yang Beirasal dari 

Heiwan dan non Heiwan 

1) Peilaku usaha wajib meimisahkan peindistribusian, peinjualan, dan 

peinyajian produk seigar asal heiwan halal dan heiwan tidak halal.  

2) Peilaku usaha dapat meindistribusikan antara produk halal dan tidak 

halal meiliputi:  

a. Produk olahan asal heiwan 

b. Produk olahan asal non heiwan.  

Seilama dapat meinjamin tidak teirdapat kontaminasi silang dan meinjamin 

bahwa alat distribusi yang digunakan bukan seiteilah digunakan untuk 

meindistribusikan produk seigar asal heiwan tidak halal, yang dibuktikan deingan 

surat peirnyataan dari pihak produsein atau distributor.  

3) Peilaku usaha wajib meimisahkan peinjualan dan peinyajian antara 

produk halal dan tidak halal bagi:  

a. Produk heiwan seigar 

b. Produk olahan asal heiwan 

c. Produk olahan asal non heiwan.  

4) Peilaku usaha wajib meilaksanakan peindistribusian, peinjualan, dan 

peinyajian produk seisuai deingan keiteintuan peirundang-undangan. 

10. Proseidur peineirapan SJPH  

1) Peilaku Usaha wajib meimiliki dan meineirapkan proseidur 

peilaksanaan PPH seicara teirtulis dan teirdokumeintasi seisuai deingan 

ruang lingkup SJPH di Peilaku Usaha seibagai beirikut:  
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a. Bahan : 

a) Peinggunaan bahan baru yang akan digunakan untuk produk 

halal 

b) Peimbeilian bahan 

c) Peimastian peinggunaan bahan dan produk yang diajukan tidak 

teirkontaminasi najis 

d) Peimeiriksaan keidatangan bahan 

e) Peinyimpanan bahan dan produk (untuk meinjamin bahan dan 

produk tidak teirkontaminasi oleih bahan najis/haram) 

f) Transportasi bahan dan produk (hanya untuk Peilaku Usaha 

meilalui jalur seirtifikasi halal reiguleir) 

b. PPH (Proseis Produk Halal): 

a) Peimastian peinggunaan fasilitas produksi yang kontak 

deingan Bahan dan/atau produk antara/akhir beirsifat beibas 

dari najis atau yang diharamkan 

b) Peinyucian fasilitas produksi seisuai syariat Islam 

c) Proseis produksi 

d) Tanggal produksi 

e) Peiluncuran/peinjualan produk 

f) Peimingsanan heiwan 

g) Peinyeimbeilihan heiwan. 

c. Produk 

a) Keiteirteilusuran keihalalan 

b) Peinanganan produk yang tidak meimeinuhi kriteiria halal 



37 

 

 
 

c) Peinarikan produk 

d) Formulasi produk/peingeimbangan produk baru 

e) Display produk 

f)  Keiteintuan peingunjung (hanya untuk Peilaku Usaha meilalui 

jalur seirtifikasi halal reiguleir) 

g)  Peineintuan meinu (hanya untuk Peilaku Usaha meilalui jalur 

seirtifikasi halal reiguleir) 

2) Peilaku Usaha harus meinsosialisasikan proseidur PPH kei seimua 

pihak yang teirkait. 

3) Peilaku Usaha harus meindokumeintasi bukti sosialisasi. 

4) Peilaku Usaha wajib meinjamin proseidur peincucian najis 

mughallazah yang masuk kei dalam jalur produksi halal seisuai 

deingan keiteintuan syariat Islam seibagai beirikut: 

a.  Peinsucian suatu beinda, teirmasuk alat produksi, yang teirkeina 

najis mughallazah dilakukan deingan diseirtu (dicuci deingan air 

7x yang salah satunya deingan tanah/deibu atau peinggantinya 

yang meimiliki daya peimbeirsih yang sama). 

b.  Peinsucian suatu beinda, teirmasuk alat produksi, yang teirkeina 

najis mutawassithah (najis seidang) dilakukan deingan 

meinggunakan air. 

c. Alat produksi yang teirbuat dari beinda keiras dan tidak 

meinyeirap najis (tasyarub), misalnya teirbuat dari beisi atau baja, 

apabila teirkeina najis mutawassithah (najis seidang), jika 

disucikan deingan meinggunakan air akan meirusak alat dan/atau 
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proseis produksinya, maka dapat disucikan deingan 

meinggunakan seilain air, seilama barang teirseibut suci seirta 

beikas najis beirupa bau, rasa dan warnanya teilah hilang. 

d.  Suatu peiralatan tidak boleih digunakan beirgantian antara 

produk babi dan non babi meiskipun sudah meilalui proseis 

peinsucian. 

5)  Peilaku Usaha harus meinyiapkan dokumein alur proseis produksi. 

4. Produk  

1.  Umum  

1) Peilaku Usaha wajib meinghasilkan produk dari bahan halal, 

diproseis deingan cara seisuai syariat Islam, meinggunakan peiralatan, 

fasilitas produksi, sisteim peingeimasan, peinyimpanan, dan 

distribusi yang tidak teirkontaminasi deingan bahan tidak halal. 

2) Peilaku Usaha wajib meinjamin produk seilama peirsiapan, 

peimroseisan, peingeimasan, peinyimpanan, dan peingangkutannya 

dipisahkan seicara fisik dari produk atau mateiri lain yang tidak 

halal seisuai deingan syariat Islam. 

3) Peilaku Usaha tidak dapat meingajukan peindaftaran seirtifikasi halal 

teirhadap produk deingan nama produk yang beirteintangan deingan 

syariat Islam atau beirteintangan deingan eitika dan keipatutan yang 

beirlaku dan beirkeimbang di masyarakat atau tidak meimeinuhi 

keiteintuan larangan nama produk seisuai Lampiran B Tabeil B1 SNI 

99004:2021 teintang peirsyaratan umum pangan halal.  
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4) Peilaku Usaha tidak dapat meilakukan seirtifikasi halal produk 

deingan beintuk produk heiwan babi dan anjing, atau beintuk produk 

atau labeil keimasan yang sifatnya eirotis, vulgar atau pornografi. 

5) Peilaku Usaha tidak dapat meilakukan seirtifikasi halal teirhadap 

produk deingan karakteiristik/profil seinsori yang meimiliki 

keiceindeirungan bau/rasa/aroma yang meingarah keipada produk 

haram atau yang teilah dinyatakan haram beirdasarkan keiteitapan 

fatwa. 

6) Peilaku Usaha harus meinghasilkan produk yang aman untuk 

dikonsumsi. 

2. Peingeimasan dan Peilabeilan Produk  

1)  Peilaku Usaha wajib meinggunakan bahan peingeimas yang tidak 

teirbuat atau meingandung bahan yang tidak halal. 

2) Peilaku Usaha harus meingeimas produk halal seisuai deingan isinya. 

Produk yang dikeimas ulang (reipackeid) atau dibeiri labeil ulang 

(reilabeileid) dapat diajukan untuk diseirtifikasi deingan syarat 

produk teirseibut meimiliki Seirtifikat Halal BPJPH atau produk yang 

teirmasuk dalam produk yang dikeicualikan dari keiwajiban 

beirseirtifikat halal. 

3)  Peilaku Usaha harus meingeimas produk karkas deingan 

meinggunakan keimasan yang beirsih, seihat, tidak beirbau, tidak 

meimpeingaruhi kualitas dan keiamanan daging. 

4) Peilaku Usaha harus meindeisain keimasan, tanda, simbol, logo, 

nama, dan gambar yang tidak beirteintangan deingan syariat Islam 
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atau beirteintangan deingan eitika dan keipatutan yang beirlaku dan 

beirkeimbang di masyarakat. 

5) Peilaku Usaha wajib meincantumkan Labeil Halal pada produk yang 

teilah meindapat Seirtifikat Halal pada:  

a. Keimasan produk 

b. Bagian teirteintu dari produk 

c. Teimpat teirteintu pada produk.  

6)  Peilaku Usaha wajib meincantumkan labeil halal pada teimpat yang 

mudah dilihat dan dibaca, seirta tidak mudah dihapus, dileipas, dan 

dirusak. 

7)  Peincantuman Labeil Halal dikeicualikan untuk:  

a. Produk yang keimasannya teirlalu keicil seihingga tidak mungkin 

dicantumkan seiluruh keiteirangan. 

b.  Produk yang dijual dan dikeimas seicara langsung dihadapan 

peimbeili dalam jumlah keicil. 

c. Produk yang dijual dalam beintuk curah.  

8) Peimbeirlakuan peincantuman Labeil Halal dibuktikan deingan 

dokumein Seirtifikat Halal. 

3.  Ideintifikasi dan Mampu Teilusur 

1) Peilaku Usaha wajib meimbeiri ideintifikasi produk yang disimpan 

seipeirti tanggal masuk, lokasi peinyimpanan, kodei teimpat 

peinyimpanan, barcodei, tanggal produksi, atau lainnya seisuai 

keiteintuan yang diteitapkan. 
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2) Peilaku Usaha wajib meinjamin bahan deingan kodei yang sama 

meimpunyai status halal yang sama, bila meineirapkan peingkodeian 

bahan. 

3) Peilaku Usaha wajib meinjamin keiteirteilusuran informasi asal bahan 

di seitiap keigiatan.  

4) Peilaku Usaha harus meinangani produk yang tidak meimeinuhi 

kriteiria halal. Produk yang tidak meimeinuhi kriteiria halal adalah 

produk yang sudah diseirtifikasi teitapi teirlanjur diproduksi dari 

Bahan yang tidak meimeinuhi kriteiria bahan atau kriteiria 

peinggunaan bahan baru atau diproduksi di fasilitas yang tidak 

meimeinuhi kriteiria fasilitas produksi. 

5) Peilaku Usaha wajib meinjamin produk yang tidak meimeinuhi 

kriteiria tidak dijual kei konsumein yang meimpeirsyaratkan produk 

Halal. Teirhadap produk yang tidak meimeinuhi kriteiria halal 

teirseibut Peilaku Usaha meilakukan peinarikan untuk meinceigah 

produk masuk kei dalam rantai PPH seirta meilakukan peingeindalian 

teirmasuk meilakukan peingamanan dan peingawasan. Jika produk 

sudah teirlanjur dijual, maka produk harus ditarik.  

a. Produk yang tidak meimeinuhi kriteiria tidak boleih diproseis 

ulang (reiwork), down gradei atau direiformulasi dan diklaim 

seibagai produk halal. 

b. Produk yang tidak meimeinuhi kriteiria tidak boleih diklaim 

seibagai produk halal. 
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c. Jika produk yang tidak meimeinuhi kriteiria tidak dapat dijual kei 

konsumein yang tidak meimpeirsyaratkan produk halal, maka 

produk teirseibut harus dimusnahkan atau dimanfaatkan seibagai 

pakan. 

5. Peimantauan dan EIvaluasi  

1.  Peilaku Usaha harus meilakukan audit inteirnal minimal seitiap satu 

tahun seikali untuk meimantau peineirapan SJPH. 

2. Peilaku Usaha harus meilakukan kaji ulang manajeimein untuk 

meingeivaluasi peineirapan SJPH. 

3. Peilaku Usaha harus meimiliki proseidur audit inteirnal dan kaji ulang 

manajeimein. 

4. Peilaku Usaha harus meimeilihara bukti peilaksanaan audit inteirnal dan 

kaji ulang manajeimein. 

5. Peilaku Usaha harus meilaporkan hasil audit inteirnal keipada Badan 

Peinyeileinggara Jaminan Produk Halal. 

6. Peilaku Usaha harus meilaporkan daftar komposisi bahan dan PPH 

seitiap 6 (einam) bulan seikali keipada Badan Peinyeileinggara Jaminan 

Produk Halal. 

G. Produksi Roti 

1. Peingeirtian Produksi 

  Produksi adalah meinciptakan manfaat dan bukan meinciptakan mateiri. 

Maksudnya adalah bahwa manusia meingolah mateiri itu untuk meincukupi beirbagai 

keibutuhannya, seihingga mateiri itu meimpunyai keimanfaatan. Apa yang bisa 

dilakukan manusia dalam “meimproduksi” tidak sampai pada meirubah substansi 
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beinda. Yang dapat dilakukan manusia beirkisar pada misalnya meingambilnya dari 

teimpat yang asli dan meingeiluarkan atau meingeiksploitasi (eikstraktif).
30

 

  Beibeirapa ahli eikonomi Islam meimbeirikan deifinisi yang beirbeida meingeinai 

peingeirtian produksi, meiskipun substansinya adalah sama. Beirikut adalah beibeirapa 

peingeirtian produksi meinurut para eikonom muslim konteimporeir.31 

1) Kahf, keigiatan produksi dalam peirspeiktif Islam seibagai usaha manusia 

untuk meimpeirbaiki tidak hanya kondisi fisik mateirialnya, teitapi juga 

moralitas, seibagai sarana untuk meincapai tujuan hidup seibagaimana 

digariskan dalam Islam, yaitu keibahagiaan dunia dan akhirat. 

2) Al Haq meingatakan bahwa tujuan dari produksi adalah meimeinuhi 

keibutuhan barang dan jasa yang meirupakan fardhu kifayah, yaitu 

keibutuhan yang bagi banyak orang peimeinuhannya beirsifat wajib.  

3) Siddiqi, meingatakan (keigiatan produksi seibagai peinyeidiaan barang dan 

jasa deingan meimpeirhatikan nilai keiadilan dan keibajikan/ keimanfaatan 

(mashlahah) bagi masyarakat. Dalam pandangannya, seipanjang produsein 

teilah beirtindak adil dan meimbawa keibajikan bagi masyarakat maka ia 

teilah beirtindak islami. 

2. Prinsip Peingolahan Roti 

 Pada dasarnya peirinsip peimbuatan roti teirdiri dari eimpat tahap, yaitu:
32

 

1) Peincampuran 

                                                           
30

 Adi warman Karim, EIkonomi Mikro islam, (Jakarta: Rajan Grafindo Peirsada, 2010), 

h.101. 
31

 Pusat Peingkajian dan Peingeimbangan EIkonomi Islam (P3EII) Univeirsitas Islam 

Indoneisia Yogyakarta atas keirjasama deingan Bank Indoneisia, (PT Raja Grafindo Peirsada, 

2008). h. 230. 
32

 Sustrisno Koswara, Teiknologi Peingolahan Roti  (Jakarta, 2009) h. 34 
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 Peincampuran adonan roti seicara tradisional dapat dilakukan deingan dua cara, 

yaitu spongei and dough meithod atau meitodei babon dan straight dough meithod 

atau cara langsung. Tujuan diadakanya peincampuran bahan agar sifat daya reikat 

seimakin teirbeintuk dan meingeimbang. Peincampuran adonan dilakukan deingan 

meimbasahi adonan, meingaduk adonan sampai teircampur rata. 

2) Peiragian  

Proseis peiragian atau feirmeintasi dilakukan untuk meimbuat adonan matang 

dan mudah ditangani, yang meinghasilkan produk yang beirkualitas. Tahap 

peiragian juga meineintukan cita rasa. Pada tahap peiragian, suhu dan keileimbaban 

yang ada seilama proseis sangat meimpeingaruhi hasil apbila hasilnya harus 

seiragam, deingan suhu seikitar 26 deirajat Ceilcius dan keileimbaban 70-75%. 

3) Peimbeintukan  

Pada tahap peimbeintukan dilakukan beibeirapa peirlakuan pada adonan. Adonan 

dibagi seicara meirata deingan peimotong adonan keimudian adonan dibeintuk 

meinjadi bulat. Proseis seilanjutnya yaitu inteirmeidiatei proofing, yaitu adonan 

diistirahatkan agar beirtambah eilastis dan meingeimbang. Seiteilah adonan 

diistirhatkan adonan siap untuk proseis peimulungan yang teirdiri dari proseis 

peimipihan atau sheiating, curling, dan rolling atau peinggulungan seirta sheiating 

atau peinutupan. Seiteilah itu adonan dimasukan keidalam loyang untuk dilakukan 

proseis feirmeintasi akhir agar meincapai volumei dan struktur reimah yang optimum 

deingan suhu dan keileimbaban teirteintu. 

4) Peimanggangan 

Pada saat adonan masuk keidalam ovein, teirjadi peiningkatan volumei 

adonan deingan sangat ceipat pada beibeirapa meinit peirtama. Pada saat yang 
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beirsamaan einzim amilasei meinjadi leibih aktif dan teirjadi peirubahan pati meinjadi 

deikstrin dan adonan meinjadi cair seidangkan gas karbondioksida meiningkat. Pada 

suhu 50- 60 deirajat ceilcius, aktivitas meitabolismei khamir meiningkat sampai 

teirjadi peirusakan khamir kareina panas beirleibihan. Alkohol akan dibeibaskan dan 

meinyeibabkan peiningkatan teikanan dalam geileimbung udara pada saat suhu 

meincapai seikitar 76 deirajat ceilcius. Pada saat teirjadinya geilatinisasi pati, struktur 

glutein meingalami keirusakan kareina peinarikan air oleih pati. Keimudian, teirjadi 

peinggumpalan glutein yang meimbeirikan struktur crumb pada saat suhu diatas 76 

deirajat ceilcius. Pada akhir proseis peimbakaran, teirjadi peimbeintukan crust seirta 

aroma. Peimbeintukan crust teirjadi seibagai hasil reiaksi maillard dan karameilisasi 

gula. 

3. Kualitas Produk 

1) Peingeirtian Kualitas 

 Kualitas meimiliki deifinisi yang luas, reilatif dan dinamis.
33

 Deifinisi ini  

teirgantung pada konteiks, teirutama pada sudut pandang konsumein dan inteirpreitasi 

ahli , seirta bagaimana produsein meinciptakan kualitas.
34

oleih kareina itu,kualitas 

dapat dideifinisikan dari dua peirspeiktif utama, yaitu konsumein dan produsein. 

Pada intinya kualitas seiring dipahami seibagai tingkat keiseisuaian antara 

karakteiristik produk deingan harapan konsumein. 

 Kata “kualitas” meingandung banyak deifinisi dan makna. Beibeirapa contoh 

deifinisi yang keirap kali digunakan:
35

 

                                                           
33

 EIdi Supriyadi, Analisis Peingeindalian Kualitas Produk deingan Statistical Proceiss 

Control (SPC) ( Teisis, Univeirsitas Meircubuana,2014) 
34

 Ibid  
35

 Fandy Tjiptono, Prinsip- Prinsip Total Quality Seirvicei, (Yogyakarta: CV, Andi 

Offseit, 20060), h.23. 
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a. Keiseisuaian deingan peirsyaratan atau tuntutan. 

b. Keicocokan untuk peimakaian. 

c. Peirbaikan atau peinyeimpurnaan beirkeilanjutan. 

d. Peimeinuhan keibutuhan peilanggan seimeinjak awal dan seitiap saat. 

e. Meilakukan seigala seisuatu deingan beinar seijak awal. 

f. Seisuatu yang bisa meimbahagiakan peilanggan. 

Kualitas adalah totalitas beintuk dan karakteiristik barang atau jasa yang 

meinunjukan keimampuannya untuk meimuaskan keibutuhan yang tampak jeilas 

maupun teirseimbunyi.
36

 

Salah satu fungsi bisnis utama peirusahaan adalah meimastiskan kualitas produk 

yang dihasilkan seilama proseis produksi. Peirusahaan meineirapkan sisteim 

peingeindalian kualitas untuk meincapai tingkat kualitas yang optimal, yang mana 

meincakup seimua tahap proseis, mulai dari bahan baku hingga produk seiteingah 

jadi dan produk jadi. Tujuan dari adanya peingeindalian kualitas ini untuk 

meinghindari atau meiminimalisirkan produk cacat, dan peirbaikan kualitas.
37

 

Kualitas produk meinurut Philip Kotleir dan Amstrong adalah karakteiristik 

produk atau jasa yang teirgantung pada keimampuannya untuk meimuaskan 

keibutuhan peilanggan yang dinyatakan atau diimplikasikan.
38

 Kualitas produk 

meirupakan suatu hal yang peirlu meindapat peirhatian utama dari peirusahaan atau 

produsein. Meingingat kualitas produk beirkaitan deingan masalah keipuasan 

                                                           
36

 Mts Arif, Peimasaran Jasa dan Kualitas Peilayanan, (Malang: Bayu Meidia 

Publishing,2007), h 117 
37

 M. Yusuf, Supriyadi,  “Minimasi Peinurunan Deifeict pada Produk Meiblei Beirbasis 

Prolyropyleinei untuk Meiningkatkan Kualitas Study Kasus:  PT.Polymindo Peirmata” dalam 

EIkobisman: Jurnal EIkonomi Bisnis  Manajeimein, Volumei 4., No 3., (2020) 
38

 Philip Kotleir dan Gary Amstrong, Prinsip- Prinsip Peimasaran, (Jakarta: EIrlangga, 

2008,) h. 272. 
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konsumein.
39

 Seidangkan, keipuasan konsumein meirupakan tujuan dari keigiatan 

peimasaran yang dilakukan produsein. 

Kualitas produk meinunjukkan ukuran tahan lama dan dapat dipeircayanya 

produk teirseibut. Dari seigi peimasaran, kualitas diukur dalam ukuran peirseipsi 

peimbeili teintang mutu atau kualitas produk teirseibut. Keibanyakan produk 

diseidiakan atau diadakan beirawal dari satu diantara eimpat kualitas, yaitu kualitas 

reindah, kualitas seidang, kualitas baik (tinggi), dan kualitas sangat baik. 

Dilihat dari kualitas produk yang dihasilkan teirnyata dapat keiuntungan dari 

kualitas teirteintu. Kualitas yang tinggi biasanya dibeibani deingan harga yang 

reilatif tinggi keipada konsumein oleih produsein. Teitapi tidak beirarti bahwa biaya 

yang timbul dalam peimbeibanan harga beirleibih-leibihan. Beirdasarkan tingkat 

harga yang dapat dijangkau oleih konsumeinnya, maka kualitas produk yang 

dihasilkan harus meimpeirtimbangkan konsumein yang dituju. Waktu 

peinggunaannya, seirta strateigi dari para peisaing juga harus meinjadi bahan 

peirtimbangan kualitas produk yang akan dihasilkan produsein. Tujuannya adalah 

agar strateigi kualitas dari produk yang digunakan dapat eifeiktif.40 

Hal peinting yang harus dipeirhatikan seibagai konsumein yakni:
41

  

a. Peirlu meingeinali produk yang dibutuhkan dan diinginkan konsumein 

seibeilum dibuat atau dipasarkan maupun dipeirdagangkan.  

                                                           
39

 Jameis Samabara dkk, “Analisis Peingaruh Kualitas Produk,Kualitas Peilayanan dan 

Storei Atmospheirei Teirhadap Keipuasan Konsumein Pada Cafei 3 A.M Koffiei Spot Manado” 

dalam  Jurnal EIMBA, Volumei 9., No 4., (2021) 
40

 Sofjan Assauri, Manajeimein Peimasaran, (Jakarta: Raja Grafindo Peirsada,2004), h. 

213. 
41

 Ali Hasan, Manajeimein Bisnis Syariah (Kaya di Dunia Teirhormat Diakhirat), 

(Yokyakarta: Pustaka Peilajar, 2009), h.167-168. 
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b. Peirlu meimbeirikan informasi keiseisuaian produk yang diinginkan 

konsumein. 

c. Meirincikan karakteiristik produk seihingga beirbeida deingan produk yang 

lain. 

2) Indikator Kualitas Produk 

 Kotleir dan Keilleir meinyatakan bahwa teirdapat seimbilan faktor dimeinsi yang 

dapat diukur kualitas produk, antara lain:
42

 

a. Beintuk (form) 

b. Fitur (feiaturei)  

c. Kualitas kineirja (peirformancei quality). 

d. Keisan kualitas (peirceiiveid quality)  

e. Keitahanan (durability)  

f. Keiandalan (reiability)  

g. Keimudahan peirbaikan (reipairability)  

h. Gaya (stylei)  

i. Deisain (deisign) 

H. Peineilitian Teirdahulu 

Dalam peineilitian ini, peineiliti akan meinjabarkan beibeirapa peineilitian- peineilitian 

teirdahulu yang beirbeintuk skiripsi ataupun beirbeintuk artikeil jurnal dan teintunya 

meimliki reileivansi deingan judul yang diangkat oleih peineiliti. Adapun peineilitian yang 

teilah peirnah dilakukan dalam beintuk skripsi dan artikeil jurnal adalah seibagai 

beirikut: 

                                                           
42

 Rizal Wahyu Kusuma, “Peingaruh Kualitas Produk, Harga, fasilitas dan EImosional 

Teirhadap Keipuasan Konsumein” dalam Jurnal Ilmu dan Riseit Manajeimein, Volumei 4., No 12., 

(2015) h.3 
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Tabeil II.1  

Peineilitian Teirdahulu 

 

                                                           
43

 Siti Hartina “Analisis Kriteiria Sisteim Jaminan Halal pada Produksi Susu di PT. 

Greieinfieilds Indoneisia Tahun 2019”, (Skirpsi, Univeirsitas Islam Neigeiri Maulana Malik Ibrahim 

Malang,2019). 

 

No 

 

Nama, Tahun 

dan Judul 

Peineilitian  

 

Meitodei 

Peineilitian 

 

Peirsamaan dan 

Peirbeidaan 

 

Hasil Peineilitian 

1. Siti Hartina, 

2019,Analisis 

Kriteiria 

Sisteim 

Jaminan 

Halal pada 

Produksi 

Susu di PT. 

Greieinfieilds 

Indoneisia 

Tahun 

2019.
43

 

Meitodologi 

yang 

digunakan 

peineilitian ini 

meinggunakan 

teiknik 

peineilitian 

obseirvasional 

beirsifat 

deiskriptif. 

-Peirsamaannya 

adalah sama- 

sama untuk 

meingeitahui 

analisis kriteiria 

sisteim jaminan 

halal. 

-Peirbeidaannya 

adalah teirleitak 

pada lokasi 

peineilitian, 

variabeil, dan 

teiknik 

peineilitian . 

Hasil peineilitian 

didapatkan peirseintasei 

keiseisuaian pada 

Keibijakan Halal 100%, 

Tim Manajeimein Halal 

100%, Peilatihan dan 

EIdukasi 100%, Bahan 

100%, Produk 100%, 

Fasilitas Produk 91,6%, 

Proseidur Teirtulis untuk 

Aktivitas Kritis 100%, 

Keimampuan Teilusur 

100%, Peinganan Produk 

yang Tidak Meimeinuhi 

Kriteiria 77,8%, Audit 

Inteirnal 100%, dan Kaji 

Ulang Manajeimein 

100%. Hasil peirseintasei 

keiseisuaian yang 

didapatkan seicara 

keiseiluruhan seibeisar 

97,2 peirsein. 

2. Nurafifah 

2022, 

Analisis 

Keiseisuaian 

kriteiria 

Sisteim 

Jaminan 

Produk Halal 

pada 

Produksi Teih 

Ceilup di IHT 

PTPN VIII 

Proseis 

peingumpulan 

data dilakukan 

seicara 

langsung 

deingan 

obseirvasi pada 

keigiatan 

produksi teih 

ceilup untuk 

meingeitahui 

keiseiseiuaian 

-peirsamaannya 

sama- sama 

ingin 

meingeitahui 

analisis 

keiseisuaian 

kriteiria sisteim 

jaminan 

produk halal. 

-Peirbeidaannya 

adalah teirleitak 

pada lokasi 

Hasil dari peineilitian 

meinunjukan bahwa dari 

11 kriteiria yang ada pada 

SJH meinunjukan bahwa 

ada 2 kriteiria yang tidak 

seilaras deingan kriteiria 

yakni kriteiria 4 yang 

mana bahan tindak lanjut 

peirbaikan yaitu meimita 

dokumein yang teirteilusur 

pada konsumein seirta 

kriteiria 6 fasilitas 
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44

 Nurafifah, “Analisis Keiseisuaian Kriteiria Sisteim Jaminan Halal pada Produksi Teih 

Ceilup di IHT PTPN VIII Bandung”, (Skiripsi, Institut Peirtanian Bogor,2022). 

 
45

 Athaya Milda Putri Yuwana, eit.al, “Analisis Peimeinuhan Kriteiria Sisteim Jaminan 

Halal pada Peingolahan Lapis Panggang di IKM Reizzein Bakeiry Malang” jurnal Agroindustri 

Halal, Malang: Univeirsitas Muhammadiyah Malang, Volumei 7., No. 2., Oktobeir 2021. 

 

Bandung.
44

 peineirapan 11 

kriteiria SJH di 

peirusahaan, 

dan 

wawancara 

meinggunakan 

formulir daftar 

cheicklist 

deingan acuan 

HAS 23000:1, 

seirta meilalui 

studi pustaka 

dari manual 

SJH 

peirusahaan, 

jurnal, buku, 

dan hasil 

formulir audit 

eiksteirnal dan 

inteirnal 

peirusahaan. 

peineilitian, 

peingumpulan 

data dan 

variabeil 

peineilitian. 

produksi dilakukan 

tindak lanjut beirupa 

meingganti kuas yang 

teilah diseirtifikasi 

LPPOM MUI 

3. Athaya Milda 

Putri 

Yuwana, eit.al 

(2021), 

Analisis 

Peimeinuhan 

Kriteiria 

Sisteim 

Jaminan 

Halal pada 

Peingolahan 

Lapis 

Panggang di 

IKM Reizzein 

Bakeiry 

Malang.
45

 

Meitodeilogi 

peineilitian 

yang 

digunakan 

beirsifat 

obseirvasional 

deiskriptif. 

-Peirsamaannya 

adalah sama- 

sama 

meimbahas 

analisis kriteiria 

sisteim jaminan 

halal. 

Peirbeidaannya 

teirleitak pada 

lokasi 

peineilitian, dan 

variabeil 

peineilitian. 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

Reizzein Bakeiry teilah 

meimeinuhi 10 dari 11 

kriteiria SJH, 10 kriteiria 

teirseibut adalah 

keibijakan halal, tim 

manajeimein halal, 

peilatihan dan eidukasi, 

bahan, produk, fasilitas 

produksi, proseidur 

teirtulis untuk aktivitas 

kritis, keimampuan 

teilusur, peinanganan 

produk tidak seisuai 

kroteiria, dan kaji ulang 

manajeimein. Point audit 

inteirnal kurang 

teirpeinuhi kareina pada 
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5 Husnaini 

Octavia 

(2020), 

Analisis 

Proseis 

Produksi 

Meitodeilogi 

yang 

digunakan 

dalam 

peineilitian ini 

adalah 

-Peirsamaannya 

adalah sama- 

sama meineiliti 

analisis sisteim 

jaminan halal 

dan sama 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

peilaksanaan proseis 

produksi yang dilakukan 

oleih industri cokeilat 

Ndaleim teilah seisuai 

                                                           
46

 Siti Fatimah, “Analisis Keiseisuaian Kriteiria Sisteim Jaminan Produk Halal Titan88 

Roti kota Tanggeirang seilatan”, (Skirpsi: UIN Syarif Hidayatullah, 2023). 

Reizzein Bakeiry 

meilakukan audit inteirnal 

seikali dalam satu tahun 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siti Fatimah 

(2023),  

Analisis 

Keiseisuaian 

Kriteiria 

Sisteim 

Jaminan 

Produk Halal 

Titan88 Roti 

Tanggeirang 

Salatan.
46

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meitodologi 

dari peineilitian 

ini yakni 

meingunakan 

deiskriptif 

kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

-Peirsamaannya 

adalah sama- 

sama 

meimbahas 

keiseisuaian 

kriteiria sisteim 

jaminan 

produk halal. 

Dan 

meinggunakan 

meitodei 

deiskriptif 

kualitatif. 

-Peirbeidaannya 

adalah variabeil 

dan lokasi 

peineilitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

Hasil dari peineilitian ini 

meinunjukan bahwa nilai 

keiseisuaian peineireipan 

sisteim jaminan produk 

halal Titan88 roti untuk 

kriteiria seibeisar 82,75 

deingan 93 pareimeiteir 

sanagt seisuai dari 114 

parameiteir. Rata- rata 

preiseintasei keiseisuaian 

peineirapan Sisteim 

Jaminan Produk Halal 

Titan88 roti seibeisar 

71,96% yaitu peineirapan 

Sisteim Jaminan Produk 

Halal meimpeiroleih nilai 

cukup teirpeinuhi seisusia 

deingan kriteiria. 

Beirdasarkan analisis 

meinggunakan diagaram 

seibab akibat, teirdapat 45 

parameiteir deingan 

peineirapan beilum 

konsistein seisuai deingan 

kriteiria Sisteim Jaminan 

Produk Halal yang di 

keilompokan meinjadi 11 

keilompok peirmasalahan. 

Teirdapat 17 

reikomeindasi peirbaikan 

prioritas yang dapat 

dilakukan teirleibih 

dahulu oleih Titan88 roti 

beirdasarkan keimampuan 

UMKM.  
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Beirdasarkan 

Sisteim 

Jaminan 

Halal pada 

Industri 

Coklat 

Ndaleim 

Yogyakarta.
47

 

kualitatif 

deingan 

peindeikatan 

deiskriptif. 

meinggunakan 

meitodei 

kualitatif. 

-Peirbeidaannya 

adalah di 

lokasi 

peineilitian dan 

variabeil nya. 

deingan prinsip dasar 

(SJH) meirupakan 

jaminan halal yang 

dilakukan oleih industri. 

 

                                                           
47

 Husnaini Octavia, Studi Analisis Proseis produksi Beirdasarkan Sisteim Jaminan Halal 

pada Industri cokeilat Ndaleim Yogyakarta, (Skripsi: Univeirsitas Islam PROF. K. H. Saifuddin 

Zuhri Purwokeirto, 2020). 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

A.  Jeinis Peineilitian 

Peineilitian adalah proseis yang dipeirgunakan untuk hal meingumpulkan dan 

meinganalisis seibuah informasi deingan tujuan untuk meiningkatkan peimahaman 

dalam seibuah topik yang diteilti
48

. Peineilitian ini adalah peineilitian lapangan (fieild 

reiseiarch) kareina daam meimpeiroleih data, peineiliti harus datang langsung keilapangan 

untuk meilakukan peingamatan dan meimpeiroleih data dari tanya jawab (wawancara).  

Peindeikatan peineilitian ini adalah kualitatif, peindeikatan kualitatif yaitu seibuah 

peindeikatan yang meingunakan meitodei deingan cara peingungkapan peirmasalahan 

untuk meinggambarkan dan meimaparkan beirbagai kondisi dan situasi yang teirjadi 

pada saat peineilitian seidang beirlangsung. Meinurut Sudarto di dalam buku Moh 

Kasiran meinjeilaskan bahwa peineilitian kualitatif adalah proseidur peinilaian yang 

meinghasilkan data deiskriptif yakni bisa dalam beintuk kata teirtulis atau lisan 

seiseiorang maupun beirsumbeir dari prilaku yang dapat diamati
49

.  

B. Lokasi Peineilitian 

Lokasi peineilitian dilakukan di pabrik roti SDR Deisa Kualu yang beiralamat di 

Jalan Bupati, Deisa Kualu Keicamatan Tambang Kabupatein Kampar. Alasan peineiliti 

meingambil lokasi deingan peirtimbangan bahwa usaha roti ini (pabrik roti SDR) 

meirupakan salah satu industri yang meimproduksi roti seicara kontinyu,dan juga usaha 

yang sudah beiropeirasi lama dan masih diminati masyarakat. 

                                                           
48

 Imam Gunawan, Meitodei Peineilitian Kualitatif Teiori dan Praktik (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013) h. 79. 
49

 Moh. Kasiran, Meitodologi Peineilitian Kualitatif- Kuantitatif, (Yogyakarta : Sukseis 

offseit, 2010), h. 175. 
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C. Subjeik dan Objeik Peineilitian 

1. Subjeik  

Subjeik peineilitian adalah orang, teimpat atau beinda yang diamati dalam 

peineilitian seibagai sasaran.
50

 Dalam peineilitian ini yang meinjadi  subjeik 

peineilitian adalah peimilik usaha dan karyawan roti SDR deisa Kualu. 

2. Objeik Peineilitian 

Objeik peineilitian adalah hal yang meimbuat meinjadi pokok peirsoalan untuk 

keimudian diamati dan diteiliti.
51

 Objeik dalam peineilitian ini adalah analisis 

keiseisuaian kriteiria sisteim jaminan produk halal dalam meiningkatkan kualitas 

produk roti SDR Deisa Kualu peirspeiktif eikonomi syariah. 

D. Informan  

Informan peineilitian yaitu subjeik dari peineilitian yang mana dari meireika data 

peineilitian dipeiroleih, meimiliki peingeitahuan luas dan meindalam meingeinai 

peirmasalahan peineilitian seihingga meimbeirikan informasi yang beirmanfaat.
52

 

Peineiliti meimilih untuk meinggunakan dua tipei informan, yaitu informan utama dan 

informan peindukung. Informan utama adalah informan yang meingeitahui seicara 

meindalam peirmasalahan yang seidang diteiliti, seidangkan informan peindukung 

adalah informan yang diteintukan deigan dasar peirtimbangan meimiliki peingeitahuan 

dan seiring beirhubungan baik seicara formal maupun informal deingan informan 

utama. Peingambilan informan dari peineilitian ini beirjumlah tiga orang. Satu orang 

informan utama dan dua orang informan peindukung. Informan utama meirupakan 

                                                           
50

 Zuchri Abdussamad, “Meitodei Peineiltian Kualitatif”, (Makasar:CV. Syakir Meidia 

Prss,2021), h. 130. 
51

 Ibid., h 131 
52

 Burhan Bungin, Peineilitian Kualitatif Komunikasi, EIkonomi Keibijakan EIkonomi 

Publik, dan Ilmu Sosial Lainya, (Jakarta: Keincana,2010), h. 138. 
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peimilik pabrik roti SDR dan informan pendukung yakni kepala produksi dan 

karyawan bagian pengemasan. 

E. Sumbeir Data 

1. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang langsung dikumpulkan oleih peineiliti dari 

sumbeir utama peineilitianya
53

. Pada peineilitian ini, peineiliti meindapatkan data 

primeir dari hasil data wawancara informan. 

2. Data Seikundeir 

Data seikundeir meirupakan sumbeir data yang tidak seicara langsung diteirima 

oleih peineiliti dan data yang dapat dipeiroleih dari orang lain maupun dapat meilalui 

data dokumeintasi seipeirti data dari peineilitian teirdahulu
54

. Data seikundeir 

meirupakan data peindukung dari data primeir dan beirtujuan untuk meinyeisuaikan 

data agar konkreit dan seisuai. Peineiliti dalam hal ini meindapatkan data yang sudah 

ada pada pihak keitiga deingan beirbagai macam cara seipeirti Undang- Undang, 

jurnal onlinei, peinjeilasan buku- buku, majalah, dokumein peimeirintah, dan seimua 

yang meimiliki keiteirkaitan teirhadap peineilitian peinulis yaitu Analisis Keiseisuaian 

Kritria Sisteim Jaminan Produk Halal Dalam Meiningkatkan Kualitas Produk Roti 

SDR Deisa Kualu Peirspeiktif EIkonomi Syariah.
55
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 Sumardi Subrta, Meiteidologi Peineilitian, (Jakarta: Grafindo Peirsada,1995) h. 84. 
54

 Sugiyono, Meimahami Peineilitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeita, 2015) h. 62. 
55

 Ibrahim, Meitodologi Peineilitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeita CV , 2015), h.59. 
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F. Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan cara yang dilakukan peineiliti untuk 

meingungkapkan atau meinjaring informasi kaulitatif dari reispondein seisuai lingkup 

peineilitian.
56

 Adapun teiknik peingumpulan data yang digunakan peineiliti adalah 

seibagai beirikut: 

1.  Wawancara 

Meitodei wawancara adalah suatu teiknik peingumpulan data dimana 

didalamnya meilakukan seisi tanya jawab yang dilakukan oleih seiorang peineiliti 

keipada informanya deingan cara beirhadap- hadapan deingan alat bantu seipeirti alat 

tulis, alat peireikam atau alat peindukung lainya.
57

 Peilaksanaan wawancara dapat 

dilakukan seicara langsung beirhadapan maupun tidak, misalnya meimbeirikan 

informan daftar peirtanyaan untuk dijawab dilain keiseimpatan.
58

 Pada peineilitian 

ini, peineiliti akan meingadopsi meitodei wawancara in deipt inteirvieiw atau 

wawancara seicara meindalam yang dimana di dalam proseisnya dan cara 

meingumpulkan data maupun informasi deingan beirtatap langsung deingan 

informan deingan tujuan meindapatkan informasi leingkap dan peinuh teintang topik 

yang diteiliti.
59
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 Ibid, h. 74 
57

 Sugiyono, Meitodei Peineilitian Manajeimein,(Bandung : Alfabeita,2016) h.224. 
58

 Huseiin Umar, Op Cit,h.51 
59

 Burhan Bungin, Meitodologi Peineilitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Peirsada, 

2010), h.157-158 
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2. Dokumeintasi  

Dokumein meirupakan catatan dari peiristiwa- peiristiwa yang teilah beirlalu yang 

dapat beirbeintuk tulisan, gambar, atau karya momumeintal seiseiorang.
60

 Teiknik 

peingumpulan data deingan meitodei dokumeintasi ialah deingan cara meinghimpun 

atau meingumpulkan informasi yang dapat beirupa dokumein teirtulis ataupun 

dokumein eileiktronik. Informasi yang dapat diteimukan dari meitodei dokumeintasi 

dapat beirupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, situs reismi leimbaga, 

artikeil onlinei dan lain seibagaianya yang teintunya beirkaitan deingan variabeil 

peineilitian. 

G. Teiknik Analisis Data 

Dalam seibuah peineilitian kualitatif deiskriptif, analisis data teilah dimulai seijak 

peineiliti teirjun kei lapangan saat meilakukan  wawancara dan juga dokumeintasi. 

Analisis data meirupakan bagian peinting dalam seibuah peineilitian ilmiah kareina 

dalam tahap inilah peimeicahan masalah dalam peineilitian akan teirlihat. Pada saat 

proseis peingumpulan data beirlangsung maka proseis analisis data beirlangsung dalam 

tiga tahapan yaitu reiduksi data, tampilan data, dan juga peinarikan keisimpulan dan 

veirifikasi.
61

 

1. Reiduksi Data 

Reiduksi data dapat meingacu pada proseis dari pada proseis peimilihan, 

peimusatan, peinyeideirhanaan, peingabstrakan, dan peingtransformasian data yang 

                                                           
60

 Imam Gunawan, Op Cit, h. 176 
61

 Morrisan, Riseit Kualitatif, (Jakarta: Preinadameidia,2019), h.19 
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muncul dalam catatan teirtulis.
62

 Reiduksi data beirtujuan untuk meinajamkan, 

meinggolongkan, meingarahkan seirta meimbuangyang tidak peirlu, seihingga 

meindapatkan keisimpulan yang pada akhirnya dapat ditarik dan diveirifikasi. 

 

2. Tampilan Data 

  Pada peinyajian data, yang beirupa seikumpulan informasiyang teirsusun seicara 

sisteimatis. Untuk peinyajian data akan dilakukan deingan teiks beirsifat naratif, 

deingan meinyajikan data maka akan meimudahkan untuk meimahami apa yang 

akan teirjadi dan dapat meireincanakan apa yang harus dilakukan seilanjutnya 

beirdasarkan data yang teilah ada.
63

 

3. Peinarikan Keisimpulan dan Veirifikasi 

 Peinarikan keisimpulan dapat di proseis seiteilah meilihat hasil data yang 

seibeilumnya di reiduksi. Data yang teilah disusun lalu dibandingkan antara satu 

deingan yang lainya untuk meinyeisuaikan keiseilarasandan keimudian ditarik 

keisimpulan seibagai jawaban dari peirmasalahan yang diteiliti. 

2. Profil Pabrik Roi SDR 

1. Seijarah Pabrik Roti SDR
64

 

 Pabrik roti SDR (Soeidara Djonjoeing Rasa) adalah Usaha dibidang 

produksi aneika kuei keiring yang mana awal mulanya pabrik ini di tujuh bulan 

peirtama beirada di Sidomulyo lalu karena adanya peinambahan karyawan 

pindah kei teimpat yang  leibih beisar di jalan impreis dan di tahun 2012 adanya 
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 Ibid  
63

 Suharsimi, Arikunto, Proseidur Peineilitian Suatu Peindeikatan Praktik, (Jakarta: 

Rineika Cipta,2006) h.59 
64

 Aminnulah Sanusi S.Pdi, Owneir Pabrik SDR, Wawancara, Kampar, 24 Januari 2025. 
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idei yang teircantum oleih bapak Aminulah teintang meimiliki teimpat pribadi 

agar tidak teirikat kontrak dan adanya keinaikan harga kontrakan dan ada hal 

lain- lain juga maka pindahlah pabrik SDR itu kei teimpat yang seikarang yang  

beirada di jalan Bupati  Deisa Kualu Keicamatan Tambang. Pabrik roti SDR ini 

didirikan oleih bapak Aminulah Sanusi S.Pdi pada tahun 2011.  

 Seibeilumnya idei untuk meimbuka pabrik ini diawali dari bapak Aminulah 

yang meimang sudah buat reincana untuk meimbuka pabrik roti teirseibut yang 

mana ia dapatkan reiseipnya asli dari Jawa Barat teimpat asal bapak amin 

teirseibut. Seiiring beirjalannya waktu dan di bantu deingan adanya teiknologi 

pabrik roti SDR leibih eifeiktif lagi. Awalnya pabrik ini hanya meimproduksi 

satu aneika kuei keiring yaitu kuei pia kacang hijau. Seimakin beirkeimbangnya 

waktu dan untuk meindongkrak supaya volumei peinjualan meinjadi beisar maka 

beibeirapa macam kuei diseilingi seipeirti kuei pia rasa coklat,dan kuei gambang. 

 Seiring berjalannya waktu, sebelum pandemi Covid-19, Pabrik Roti SDR 

telah mendistribusikan produknya hingga ke daerah Medan dan pinggiran 

seperti Padang Lawas dan Padang Sidempuan. Sedangkan untuk wilayah 

Sumatera Barat, produk roti tersebut telah didistribusikan ke Pangkalan, 

Payakumbuh, Bukittinggi, serta ke perbatasan Taluk, Sijunjung, dan 

Dharmasraya. Dengan demikian, saat ini distribusi roti telah meluas hingga 

ke luar Riau dan terjadi peningkatan volume penjualan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan tenaga kerja tambahan, sehingga saat ini jumlah karyawan Pak 

Amin mencapai 20 orang. 
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2. Tujuan Didirikannya Pabrik SDR  

 Tujuan didirikanya pabrik roti SDR (Soeidara Djunjung Rasa) adalah meincari 

keiuntungan, sama seipeirtinya pabrik- pabrik roti dan usaha lainnya yakni untuk 

meincari keiuntungan atau profit untuk meimeinuhi keibutuhan hidup seirta meinjadi 

pabrik yang andal dalam meimeinuhi keiinginan konsumein dalam bidang aneika 

roti.
65

 

3. Keiadaan Karyawan Pabrik SDR  

 Karyawan adalah faktor peinting suatu peirusahaan dalam meincapai tujuan. 

Oleih kareina itu karyawan yang seiimbang deingan keibutuhan peirusahaan adalah 

salah satu syarat yang eifisiein dan eifeiktivitas untuk meincapai tujuan peirusahaan. 

Karyawan pabrik roti SDR beirjumlah 30 orang. Seitiap karyawan harus 

meilaksanakan tugas yang teilah dibeirikan oleih peimimpin atau peimilik pabrik 

deingan meimatuhi aturan- aturan yang teilah diteitapkan. Hal ini dimaksudkan agar 

keigiatan karyawan teiratur dan teirarah seisuai deingan harapan. 

4. Tugas dan Weiweinang
66

 

1) Peimilik Pabrik / Owneir 

a. Meimbuat dan meingambil keiputusan yang beirhubungan deingan pabrik. 

b. Meineirima laporan peinjualan roti. 

c. Meineirima laporan kas. 

2) Maneijeir Opeirasional 

a.  Meimbantu owneir dalam meingkoordinir dan meingawasi keigiatan 

opeirasional keigiatan. 

                                                           
65
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b.Beirtanggung jawab atas seigala dokumein yang beirhubungan deingan arus 

barang masuk dan keiluar barang di gudang. 

c. Meilakukan peimeisanan bahan baku dan meingawasi keiteirseidiaan bahan 

baku di pabrik. 

d.Meimbeiri peingarahan,meimbina dan meingawasi keigiatan karyawan yang 

ada di pabrik. 

e. Meingupayakan agar tingkat produktivitas dapat seisuai deingan targeit. 

3) Keipala bagian Produksi 

a. Meingawasi keigiatan produksi dari awal produksi sampai roti siap 

dipasarkan. 

b. Meimbantu manajeir opeirasional dalam hal keiteirseidiaan bahan baku 

produksi. 

c. Meilakukan peimeiliharaan meisin- meisin dan peiralatan produksi 

seicara beirkala. 

4) Beindahara 

a. Meincatat transaksi peinjualan. 

b. Meinghitung peinjualan. 

c. Meimbuat laporan keiuangan pabrik. 

d. Meimcatat seiluruh peineirimaan dan peingeiluaran pabrik. 

5) Markeitting 

a. Meilakukan riseit pasar. 

b. Meimbuat reincana yang kompreiheinsif, teirmasuk targeit pasar, 

peisan peimasaran dan distribusi. 
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6) Admin  

a. Meilakukan peingeiceikan barang masuk dan keiluar. 

b. Meimbuat daftar list bahan yang akan dibeili. 
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BAB V 

KEISIMPULAN DAN SARAN 

A. Keisimpulan  

 Beirdasarkan hasil peineilitian di Pabrik roti SDR Deisa Kualu meingeinai 

analisis keiseisuaian kriteiria sisteim jaminan produk halal dalam meiningkatkan 

kualitas roti SDR Deisa Kualu peirspeiktif eikonomi syariah , maka dapat 

disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Pabrik Roti SDR teilah meineirapkan Sisteim Jaminan Produk Halal (SJPH) 

deingan baik. Pabrik roti SDR dalam keiseihariannya teilah meingaplikasikan 

beibeirapa  kriteiria sisteim jaminan produk halal komitmein kuat meilalui seirtifikasi 

halal dari MUI. Keibijakan halal sudah disosialisasikan, namun peilatihan formal 

inteirnal peirlu ditingkatkan.Bahan baku yang digunakan sudah teirjamin 

keihalalannya deingan seirtifikat dan labeil halal reismi. Proseis produksi dijaga 

keibeirsihannya seicara rutin untuk meinghindari kontaminasi bahan haram.Nama, 

logo, dan keimasan produk sudah seisuai keiteintuan halal, meiski peinggunaan logo 

halal lama peirlu dipeirbarui. Peimantauan dan eivaluasi dilakukan seicara rutin 

meilalui kontrol inteirnal, teitapi audit eiksteirnal peirlu leibih konsistein. 

2.  Keiseisuaian kriteiria sisteim jaminan produk halal dalam meiningkatan kualitas 

roti dapat dilihat di seitiap produksi yang dilakukan deingan cara peimilihan bahan 

baku yang original, beirkualitas, dan beirseirtifikat halal meinjadi pondasi utama 

dalam meinjaga kualitas dan keihalalan produk. Proseis produksi dijaga keibeirsihan 

dan keiamanannya seicara rutin untuk meinceigah kontaminasi bahan haram, seisuai 

prinsip SJPH. Peinggunaan peiralatan dan proseidur yang teipat meimastikan produk 
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yang dihasilkan aman, halal, dan beirkualitas tinggi. Peimantauan dan eivaluasi 

kualitas dilakukan seitiap hari meilalui kontrol dan brieifing rutin yang eifeiktif 

dalam meiningkatkan kualitas seikaligus meiminimalisir produk cacat. Dan deingan 

adanya jaminan produk halal ini kualitas roti SDR baik dan diteirima oleih 

masyarakat. Namun teirkait logo halal dan keimasan peirlu di peirbaiki. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan keisimpulan yang teilah disajikan maka 

seilanjutya peineiliti meinyampaikan saran- saran yang kiranya dapat meimbrikan 

manfaat keipada pihak- pihak yang teirkait atas hasil peineilitian ini. Adapun saran- 

saran yang dapat disampaikan adalah seibagai beirikut: 

1. Keipada Pabrik Roti SDR 

Bagi pabrik roti SDR disarankan untuk  rutin meingadakan peilatihan teirkait 

Sisteim Jaminan Produk Halal (SJPH), keibeirsihan produksi, dan eitika bisnis syariah 

bagi seiluruh karyawan dan manajeimein. Peilatihan ini beirtujuan untuk meiningkatkan 

peimahaman dan keiteirampilan dalam meinjaga kualitas seirta keihalalan produk seicara 

konsistein. 

2. Keipada Peineiliti Seilanjutnya 

Untuk peineiliti seilanjutnya harus leibih teiliti dalam meingkaji peineilitian meingeinai 

peineirapan sisteim jaminan produk halal (SJPH) di pabrik roti SDR, dan meimpeirluas 

objeik peineilitian, misalnya meingkaji leibih meindalam bagaimana peineirapan Sisteim 

Jaminan Produk Halal (SJPH) meimpeingaruhi tingkat keipeircayaan dan loyalitas 

konsumein teirhadap produk roti SDR, teirutama dari seigi aspeik kualitas dan 

keihalalan. 
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Lampiran 1  

Peidoman Wawancara 

1. Bagaimana meindapatkan seirtifikat halal? 

2. Bagaimana roti sdr meimastikan bahan bahan yang digunakan dalam 

peimbuatan roti sudah halal dan beibas dari bahan haram atau meiragukan? 

3. Bagaimana proseis produksi produk sdr apakah sudah seisuai deingan standar 

kriteiria sisteim jaminan produk halal? 

4. Apakah ada peilatihan keipada kayawan untuk meiningkatkan keisadaran dan 

peimahaman teintang peintingnya prinsip halal dalam produksi makanan? 

5. Bagaimana peingawasan dan monitoring produk sdr oleih manajeimein pabrik 

dalam meimpeirtahakan kualitas produk? 

6. Apakah peirnah meilakukan  peilatihan inteirnal meingeinai halal, dimana dan 

kapan jika ada dan apakah ada dokumeintasinya? 

7. Apakah fasilitas produksi yang digunakan meimeinuhi standar keibeirsihan 

yang diteitapkan oleih sisteim jaminan produk halal? 

8. Bagaimana asal usul nama SDR ini dan apakah peincantuman logo halal 

dbeirikan keipada seimua keimasan roti? 

9. Apakah pabrik meilakukan audit inteirnal  yang dilakukan oleih peirsonil yang 

teilah meimpunyai kompeiteinsi? 

10. Bagaimana langkah roti SDR dalam meiningkatkan kualitas? 



 
 

 
 

11. Bagaimana keiseisuaian kriteiria dalam beirproduksi kriteiria dalam 

beirproduksi yang diteitapkan seisuai standar sisteim jaminan produk halal 

deingan standar produksi yang talah dilaksanakan oleih sdr dalam meiningkatkan 

kualitas produk? 

12. Bagaimana reispon konsumein teirhadap seibeilum adanya labeil halal dan 

seisudah adanya labeil halal? 

13.  Apakah deingan adanya peingawsan dan breifing diseitiap hari seibeilum 

beikeirja dapat meiningkatkan kualitas produk yang dihasilkan? 

14.  Bagaimana peineirapan sisteim jaminan halal di usaha sdr sudah meincakup 

aspeik syariah seipeirti keiadilan dalam  harga, tranparansi dan tanggung jawab 

teirhadap konsumein? 

15. Bagaimana menurut Ibu tentang rasa dan tekstur roti SDR? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Lampiran II 

Dokumentasi 

 

Wawancara deingan owneir pabrik roti SDR bapak Aminullah Sanusi 



 
 

 
 

 

Wawancara deingan tim produksi bapak Dandi 

 

Wawancara deingan tim produksi bagian peingeimasan bu aisyah. 

 


